Chapter 1 
Halo, selamat di kisah Ken dan Kayla. 


Sebelumnya part ini sudah direvisi bila ada typo 
kalian bisa tolong tandai:) 


Dimohon untuk klik bintang di bagian bawah agar 
menambah semangat wawa! 


"KENNNNNN!" suara seorang gadis menggema dilorong 
koridor. 


Seolah sudah terbiasa dengan teriakan itu para murid SMA 
Cakrawala hanya menonton saja aksi kejar-kejaran ala tom 
and jerry. 


Kayla Violetta, ya nama gadis cantik itu. Kayla adalah sosok 
yang manja dan galak, dan ia juga terkenal dengan 
kecantikan alami tanpa dibuat-buat. 


Cowok yang diteriakki oleh Kayla masuk ke kelas 12 IPA 6 
dan bersembunyi ia di balik bada milik sahabatnya laki- 
lakinya. Sekelas juga sudah terbiasa dengan pertengkaran 
mereka berdua. 


"Ken, sini nggak lo!" geram Kayla. 


"Do, tolongin gue. Nanti telinga indah gue dijewer tuh 
macan," ucap cowok yang dipanggil Ken. 


"Lo sih, cari gara-gara." ucap sahabatnya yang bernama 
Aldo. "Tenang Kay. Nggak baik tau cewek marah-marah, 
nanti cepet tua. kamu mau?" ujar Aldo mencoba 
menenangkan Kayla pacarnya. 


"Kamu awas! Atau kamu mau aku jewer?" ancam Kayla pada 
Aldo. Karena tidak ingin dirinya juga menjadi korban, Aldo 
pun menyingkir dari Ken. 


Kayla tersenyum puas saat Aldo menyingkirkan badannya 
dan saat itu lah kesempatan Kayla menjewer telinga Ken. 
"Awsh, sakit Kay," ringis Ken. 


Kayla semakin menguatkan jewerannya, "Siapa suruh injak 
sepatu gue, ini akibatnya." 


Aldo hanya meringis melihat Ken dijewer pacarnya, salah 
Ken sih membangunkan macan tidur. 


"Gue minta maaf deh, lepasin dong, awsh." mohon Ken. 


Melihat Ken meringis kesakitan Kayla pun melepas 
jewerannya karena sudah puas. "Makanya jadi orang tuh 
nggak usah ngeselin." 


"Iya kanjeng ratu Kayla, yang cantik membaha seperti 
princes mermed," ucap Ken mengelus-ngelus pangkal 
telinganya yang memerah. 


Aldo mendekati pacarnya dan merapikan rambut Kayla, 
"udah jangan marah-marah lagi." 


Seketika perlakuan Aldo membuat teman sekelasnya 
mengoda mereka hal itu membuat pipi Kayla bersemu 


merah. 


"Sitiii pacaran sama gue yokkk! Panas nih liat keuwuan 
orang lain," teriak Ken pada teman sekelasnya yang 
berbandan gempal. 


"Ogah gue pacaran sama anak tengil kaya lo," balas Siti, 
satu kelas tertawa sedangkan Ken mendengus. 


"Sayang, ada orang iri disini takutnya makin iri lebih baik 
aku pergi aja," ujar Kayla pergi ke tempat duduknya. 


Kayla menghampiri tiga sahabatnya, "Assalamualaikum 
Ukhti pada kangen nggak sama Kay yang cantik ini." 


"Berisik Kay, gue lagi nyalin tugas nih," ujar Shila salah satu 
teman Kayla. 


"Balas dulu kek 'waalaikumsalam' gitu. Emang dasar 
pendosa." tukas Kayla. 


Shila, Nadya, dan Dhea tersenyum, "Waalaikumsalam 
Kayla." 


"Kay, si Nadya cemburu tuh. Ken gangguin elo aja." ujar 
gadis dengan gingsul yang bernama Dhea. 


"Lah, lo cemburu Nad? Tenang kok, sih Ken itu cuma isengin 
gue aja. Untuk suka kayaknya enggak deh, 'kan juga gue 
udah ada yayang Aldo," jelas Kayla dengan nada yang 
dibuat-buat diakhir kalimat. 


"Lebay lo," sahut ketiga sahabatnya. 


"ih gue serius Nad, nggak bakal gue suka sama sih Ken 
manusia ikan itu," 


Nadya tersenyum dan berkata, "Nggak kok, gue nggak 
cemburu. Dhea aja yang ngadi-ngadi." 


Dari kelas sepuluh Nadya sudah menaruh hati pada Ken. 
Dan Nadya memilih agar memendamnya daripada 
mengungkapkan. 


"Gue yakin suatu saat nanti lo bakal jadi istri Ken dan punya 
anak yang gemes-gemes." tutur Kayla. Mendengar ucapan 
Kayla, pipi Nadya menjadi merah. 


"Ciee, Nadya blushing," goda Kayla dan Dhea, sedangkan 
Shila memilih untuk menyelesaikan tugasnya. 


Senyum Kayla terbit saat melihat seorang wanita paruh 
baya yang sedang duduk sambil menonton TV. 


"MAMIH!" teriak Kayla memeluk erat wanita itu yang tidak 
lain adalah Karina- ibunya. 


Teriakan Kayla membuat Karina kaget. "Kalau datang itu 
salam dulu sayang," peringat Karina membalas pelukan 
putrinya yang selama ini ditinggal sebulan. 


"Hehehe, sorry mih, abisnya Kay kangen buangettt sama 
Mamih dan Papih," antusias Kayla. 


Karina tersenyum, "Apalagi mami, kangen banget sama 
putri kecilnya mami." Karina mencubit hidung Kayla. 


"Ekhem, Papih dikangenin apa enggak nih?" tanya pria 
paruh baya baru saja datang adalah Bagas-ayah Kayla. 


Kayla menoleh langsung memeluk erat Papihnya, siapa coba 
yang tidak rindu kepada orang tuanya ditinggal hampir 


sebulan. 


"Hiks, Kay kangen banget sama Papih, hiks," isak Kayla di 
dalam pelukan sang ayah. 


Sebagai ayah hati Bagas teriris melihat putrinya menangis, 
karena menahan rindu dengan dirinya. Bagas melerai 
pelukan dan menghapus air mata Kayla. "Maafin Papih sama 
Mamih karena terlalu sibuk dengan pekerjaan kami," tutur 
Bagas. 


Kayla menatap kedua orang tuannya sambil tersenyum, 
"Kay marah sama kalian, karena Kay sadar kalo kalian kerja 
untuk Kay juga." 


Karina dan Bagas tersentuh mendengarkan ucapan Kayla, 
putri mereka sudah dewasa ternyata. "Kami bangga punya 
anak kayak kamu." 


Ken Aditama, lelaki tampan dengan segala ketengilannya. 
Ken pinter, jago main alat musik dan humoris, siapa coba 
yang tidak tertarik dengan pesona ketua ekskul musik? Tapi 
lelaki itu lebih memilih untuk menjomblo. Banyak gadis 
cantik yang meminta Ken untuk menjadi pacar mereka tetap 
saja Ken menolak. 


Sekarang lelaki yang di panggil Ken sedang berada dicafe 
bersama kedua temannya yaitu, Aldo Fadhilno dan Rizky 
Nandofal. 


"Gila ah, tadi Kay jewer telinga gue sampe perih banget, 
sekarang aja masih perihnya," curhat Ken membuat kedua 
temannya tertawa. 


"Siapa suruh lo gangguin cewek gue, udah tau dikalo marah 
kayak macan. Masih aja diganggu," ucap Aldo sambil 
tertawa. 


Sekedar informasi, Aldo dan Kayla sudah pacaran hampir 
satu tahun dan minggu depan adalah hari jadian mereka 
tepat satu tahun lamanya. 


"Biarin. Soalnya gue kayak ngerasa senang gitu kalau 
gannguin dia," ujar Ken. 


Rizky yang sedari tadi diam pun ikut berbicara, "jangan- 
jangan lo suka lagi sama Kayla. Couple 'K' Ken dan Kayla." 


Sontak ucapan Rizky membuat Aldo menatap tajam Ken. 
Ken yang ditatap tajam pun menatap balik Aldo. "Apa tatap 
gue kayak gitu! Lo percaya aja sama omongan syaiton," 
ucap Ken menyindir Rizky. 


Rizky mendengus, "lo kali yang setannya." 
"Do," panggil Ken. 
"Apaan?" jawab Aldo. 


"Kok gue merinding ya, kayak denger suara halus gitu. Lo 
denger nggak?" tanya Ken dengan pandangan kemana- 
mana. 


"Sialan lo!" maki Rizky, Ken menanggapi dengan tertawa. 


Setelah sejam berkumpul bersama kedua temannya, Ken 
pamit pulang dan menjemput kakaknya yang sekarang 


sedang kuliah disalah satu universitas di jakarta. 
"Assalamualaikum, Ken pulangg." 
"Assalamualaikum, Indah pulang." 


Tak ada yang menyahut, membuat Ken dan Indah sama- 
sama bingung. Biasanya Bundanya selalu menjawab salam 
mereka. 


Mereka mendekat ke arah daput mendengar suara tawa. 
Disana terdapat Hanna-mamah Ken dan Andra-papah Ken, 
sedang makan saling menyuapi, romantis sekali. 


"EKHEM. Nggak disekolah, nggak dirumah, selalu aja liat 
keuwuan orang lain. Ken kapan yawloh," sindir Ken 
membuat kedua orang tuanya mendengus. 


"Kalian kapan datang? kan udah mamah ajarin, kalo masuk 
rumah itu salam dulu," ujar Hanna dengan nada galak. 


Indah menhampiri kedua orang tuanya dan menyalimi 
tangan mereka. "Assalamualaikum, pah, mah. Lagian tadi 
aku sama Ken udah salam, mamah sama papah nggak 
denger kan tadi lagi suap-suapan." 


"Waalaikumsalam, mamah nggak denger. Ya kan pah?" ujar 
Hanna diangguki Andra. 


Ken menatap malas kedua orang tuanya. "Cinta itu buta dan 
tuli mah. Kalo nggak buta, ya tuli," ujar Ken meninggalkan 
kedua orangtua dan Indah. 


"Jadi maksud Ken itu mamah tuli? Anak durhaka emang dia, 
untung anak sendiri kalau tidak udah mamah mutilasi dia," 
omel Hanna. 


"Tapi kata Ken benar mah, mamah kan udah ditulikan sama 
cintanya ayah," kekeh Indah langsung berlari menjauh dari 
bundanya takut diterkam. 


Hanna mendengus kasar. "Gitu amat anak kamu pah, pusing 
mamah." ujar Hanna. 


"Nggak sadar kalo anak kamu juga, lagian kelakuannya 
sebelas dua belas sama kamu." sahut Andra membuat 
Hanna menyengir. 


See uu guys 


Chapter 2 


Part ini sudah direvisi bila ada typo tolong tandai:) 


Happy Reading guys, enjoyyy! 


Hari ini kelas XII IPA6 jam kosong, membuat kelas itu seperti 
pasar. Ada yang berjoget, gibah, nyanyi, pacaran, dan ada 
juga yang kayang. Untung saja tidak ada guru yang lewat 
kalau tidak habis mereka semua. 


Kayla lagi menikmati jam kosongnya dengan menonton film 
horor bersama Aldo di ponsel. Jangan lupa juga mereka 
saling suap-suapan keripik yang tadi di beli Aldo. Walapun 
kelas ribut mereka tidak perduli, dunia seakan milik berdua. 
Bucin! 


Lain hal dengan Kayla yang sedang berpacaran, Ken 
Aditama malah sedang memikirkan perkataan mamah 
tercintanya tadi pagi yang membuat ia frustasi. 


* 


"Ken, mamah mau ngomong sama kamu," ujar Hanna 
dengan wajah yang serius. 


"Ngomong aja ma, biasa juga langsung ngomong," ucap Ken 
yang baru saja menelan makanannya. 


Hanna menarik napas lalu menghembuskan pelan, "Mamah 
dan papah mau jodohin kamu sama anak dari sahabat 


papa." 


Ucapan Hanna mampu membuat Ken tersedak, bukan 
hanya Ken saja Indah juga. Perkataan Hanna seperti bom 
untuk Ken. 


"Uhuk, mamah kalo bercanda bisa aja. Kan pah, mbak," 
tawa Ken, ia pikir semua perkataan mamah hanya 
bercanda. 


"Ken, mamah kamu itu serius!" tegas Andra menatap anak 
bungsunya. Perasaan Ken mulai tidak enak. 


Indah mulai membuka suara, "tapi kan mah, pah, Ken masih 
sekolah. Dia juga belum ada pendapatan, nanti kalau nikah 
mau dikasih makan apa anak orang." 


"Nah betul tuh kata mbak Indah," sahut Ken semangat saat 
ada yang membelanya. 


"Kamu lupa kalau Ken itu punya kafe yang cukup terkenal, 
lagian juga mamah sama papah pasti bakal tanggung jawab 
sama biaya hidup mereka selama Ken masih sekolah," 
Jawab Hanna tenang. 


Ken dengan muka memelas manatap kedua orangtua-nya, 
"Masa Ken nikah duluan, sebelum mbak Indah. Ken juga 
belum bahagiain mamah, papah, dan mbak Indah." 


"Ken dengerin mamah, nikah itu ibadah. Kamu bisa 
bahagiain mamah sama papah dengan cara menerima 
perjodohan ini." jelas Hanna. 


"Mbak Indah, masa lo mau dilangkahin gue. Bilang ke papah 
sama mamah Io nggak restu sama perjodohan ini," rengek 
Ken. Biar saja orang mau bilang Ken cowok apaan, yang 


terpenting sekarang ia tidak mau nikah muda apalagi di usia 
yang mengijak 17 tahun. 


Indah hanya diam, ia tidak tau harus bagaimana. Dia 
percaya apa yang dilakukan orang tuanya adalah yang 
terbaik buat Ken. 


"Mau kamu tolak, papah dan mamah bakal ngelanjutin 
perjodohan ini. Tidak ada bantahan Ken Aditama!" ujar 
Andra tegas. 


"Mamah harap kamu tidak melakukan hal-hal yang 
mengecewakan kami, mamah percaya kamu sayang." 


x 


Rizky melihat kelakuan Ken yang menurutnya aneh. Tidak 
biasa kalau seorang Ken saat jam kosong melamun, ia 
menepuk pundak Ken. "Elo kenapa?" 


"Nggak. Gue nggak papa," jawab Ken seadanya. 


"Kalo cewek bilang nggak papa pasti ada apa-apanya," ucap 
Rizky terkekeh. 


Ken menatap Rizky tajam. "jangan samain gue sama 
makhluk yang berjenis kelamin wanita." 


Rizky tertawa, "bisa jadi sih, soalnya lo kalau galau kayak 
cewek. Diem aja kalau ditanya jawabnya 'Nggak papa'." 


Ken menoyor kening teman laknatnya itu, "sialan lo!" 


"Lo lihat sahabat kita noh, bucin terus. Iri gue lihatnya," 
tunjuk Rizky ke arah Aldo dan Kayla yang sedang serius 
menonton. 


"Makanya lo cari pacar dong, kalo nggak ada tuh si Siti mau 
jadi pacar lo," cibir Ken. 


"Ogah gue mah kalo sama Siti, gue maunya sama Dhea." 
"Tapi Dheanya nggak mau hiyaaaa," ejek Ken tertawa. 


"Mau Dhea gak mau hari tapi gue yakin akhirnya bakal sama 
gue," pede Rizky. Dhea dan Rizky sempat dekat namun 
beberapa bulan kemudian Dhea memiliki pacar, sehingga 
Rizky memilih mundur tapi cintanya masih stuk di Dhea. 


Mendengar kata calon istri membuat Ken jadi berpikir siapa 
wanita yang ingin dijodohkan dengan ia. Cantik? Semoga, 
bukan luarnya saja tapi dalam juga. Ah Ken kepikiran 
dengan wajah calon istrinya nanti. 


"Itukan lo bengong lagi, emangnya lo bengongin apa sih?" 
tanya Rizky kepo. 


"Kepo lo kayak dora," sahut Ken. 
"Galak lu! Kayak cewek pms!" sahut Rizky. 


Ken menatap tajam teman laknatnya itu. Ingin sekali Ken 
membunuh Rizky tapi kasian mana masih jomblo belum 
laku. 


Bel istirahat telah berbunyi 15 menit yang lalu, kini Kayla, 
Ken, dan para sahabatnya duduk saju meja. Mereka 
memang sering duduk bersama semenjak Kayla dan Aldo 
pacaran. 


Biasanya meja mereka selalu berisik karena kelakuan Ken 
yang membuat semua orang naik darah, tapi kali ini tidak 
Ken yang rese sekarang menjadi pendiam dan banyak 
melamun. 


"Tumben Ken, hari ini lo nggak rese?" tanya Dhea bingung. 
Rizky menyahut, "biasa urusun hati." 


Ken melirik Rizky tajam. "Diem lo usus ayam! Fitnah amat 
kayak mulutnya si Kayla." nah kan mulai lagi jahilnya. 


Kayla yang mendengar pun menatap Ken sebal. "heh! Udah 
baik tadi lo kalem, sekarang malah bikin gue ingin memaki 
lo. Satu hari aja lo nggak usah buat gue berdosa karena 
selalu marah-marah." 


"Kayla, manusia nggak asik kalo nggak ada dosa. Jadi 
sebagai manusia yang pintar gue membuat lo untuk punya 
dosa. Jangan marah-marah mulu nanti kesem-sem lagi sama 
gue," ucap Ken dengan wajah tengilnya. 


Aldo hanya memutar bola matanya malas, bukannya 
cemburu, Aldo hanya malas mendengar keributan Ken dan 
pacarnya. 


"Sorry sampai mati pun gue nggak akan mau sama lo! Kan 
ada Aldo, ya kan sayang," ujar Kayla memeluk lengan Aldo 
manja. 


"iya dong," jawab Aldo tersenyum. 
Semua memutar bola matanya malas, "bucin." 


Tiba-tiba suara dering ponsel Kayla berbunyi. Dilayar tertera 
nama sang mamih. 


"Halo mih, ada apa?" 
"Waalaikumsalam," 


"Hehehe Kay lupa, Assalamualaikum mamih yang cantik," 


"Walaikumsalam, mami cuma mau bilang kamu pulang 
langsung kerumah, jangan keluyuran." 


"Kenapa mih? Biasanya juga nggak papa?" 
"Mami mau ngomong penting sama kamu." 
"Ngomong langsung aja mih, ribet amat," 


"Kay, mami kalo ngomong nggak usah dibantah bisa 
nggak!" 


"iyaiya maap, nanti Kay langsung pulang kok. Bye mihh," 
"Salam sayang," 

"Kay lupa lagi. Assalamualaikum mih," 
"Waalaikumsalam," 

Tut. 


Ken menatap Kayla remeh, "belum tua udah pelupa, ngucap 
salam aja lupa. Pasti lo lupa sama rukun iman dan islam." 
setelah itu Ken berlari pergi dari sana sebelum Kayla 
mengamuk. 


"Sabar sayang," ujar Aldo mengelus pundak Kayla. 
Kayla tersenyum, "Aku sabar kok sayang." 


Jangan tanya lagi ekspresi teman-temannya yang ada 
disana, seperti ingin muntah melihat pasangan di depan 
mereka. 


Kayla sekarang sudah duduk bersama kedua orang tuanya 
diruang keluarga. Suasana hanya hening melanda, baik 
Karina atau Bagas belum membuka suara. 


Kayla berdecak dari tadi tidak ada yang mau bicara, "kalian 
mau ngomong apa sih sama Kay?" 


"Papih aja yang jelasin gih," ujar Karina menyenggol bahu 
sang suami. 


Bagas pun mulai berbicara, "papih sama mamih itu sudah 
menyiapkan acara nikahan kamu Kay." ucapan Bagas 
mendapat pukulan dari Karina. "Nggak gitu juga pih 
jelasinnya, biar mamijlh aja," ujar Karina kesal. 


Kayla masih tidak mengerti dengan arah pembicaraan 
kedua orang tuanya, "maksudnya apa nih? Kay nggak 
ngerti?" 


"Kami kan sering-sering ninggalin kamu untuk pekerjaan 
bisnis, nah mamih sama papih takut kalo kami disini sendiri 
ada yang berbuat jahat sma kamu--" 


"Langsung ke intinya aja mih," ujar Kayla tidak sabaran. 


"Intinya kamu dijodohin sama anak temen papi dan mami," 
ucap Karina. 


"Oh dijidohin. HAH? APA? DIJODOHIN? BIG NO!" teriak Kayla 
kaget. 


Bagas dan Karina menutup pohon telinga mereka, karena 
teriakan Kayla yang sangat nyaring bila di dengar. 


"Kayla nggak mau dijodohin!" tolak Kayla tegas. 


Karina mendekat dan duduk disamping Kayla, "Dengerin 
mami, kami jodohin kamu karena kami takut kamu tidak 
bisa jaga diri. Bukan enggak percaya sama kamu, tapi 
zaman sekarang beda Kayla, mami sama papi takut apalagi 
kami sering ninggalin kamu." 


Mata Kayla sudah berkaca-kaca, "Kayla bisa jaga diri kok 
mih, pih. Kayla juga udah punya Aldo mihh. Kayla sayang 
banget sama dia, masa Kayla nikahnya sama orang yang 
sama sekali ngga Kay cintai, hiks." 


"Mami tau kamu punya pacar, dan itu buat kami khawatir 
kalau nanti kamu sama pacar kamu melakukan hal yang 
tidak-tidak." 


"Kalau begitu biarin Kayla nikah sama Aldo aja," 


"Kayla, laki-laki yang ingin dijodohin sama kamu mamih dan 
papih udah tahu asal-usul keluarganya. Sedangkan pacar 
kamu? Mamih belum kenal dekat," 


"Nanti kalo yang dijodohin Kay om-om gimana, masa Kay 
yang cantik nikahnya sama om-om, hiks. Kenapa Kayla 
nggak nikah sama Aldo aja." isak Kayla. 


Kini mulai Bagas yang berbicara, "calon kamu itu umurnya 
sama kayak kamu, jadi tenang sayang. Dia juga ganteng 
dan baik." 


Kayla menggeleng keras. "Kay nggak mau! Kay maunya 
sama Aldo! Titik." 


"Kay turunin nada bicara kamu. Kalau sekarang kita minta 
Aldo buat nikahin kamu apa dia mau? Nggak Kay." tegur 
Karina karena putrinya sudah berbicara dengan nada tinggi. 


"Mami hiks, Kay nggak mauuuu. Kay nggak masalah kok 
kalian pergi kerja. Kay ngerti tapi jangan jodohin Kay, hiks," 
Kay memeluk Kirana menangis disana. 


Karina membalas pelukan putrinya, dia juga ikut merasa 
kesedihan putrinya tapi ini demi kebaikan Kayla, "ini yang 


terbaik sayang, mamih dan papih sudah memikirkan ini dari 
lama dan akhirnya kami setuju." 


"Papih harap kamu mengerti Kay, ini demi kebaikan kamu. 
Mau kamu menolak papih akan tetap menjodohkan kamu. 
Ingat Kayla." ujar Bagas tegas meninggalkan Karina dan 
Kayla. 


"Mamih papih jahat, hiks, Kay benci!" 


Karina mengelus-elus rambut Kayla, "nggak boleh gitu Kay, 
kalau kamu sayang sama mami dan papi. Ikutin permintaan 
kita." setelah itu Karina mengecup kening Kayla lembut dan 
menenangkan putri yang masih menangis. 


Bye see uuu guys! 


Chapter 3 
Part ini sudah direvisi bila ada typo tolong tandai:) 


Jangan lupa vote, komen dan share ke teman-teman 
kalian 


"Wah putri mamih cantik sekali, ayo kita pergi." puji Karina 
melihat Kayla yang memakai make up simpel dengan dress 
berwarna putih. 


Kayla berdecak malas. Kayla juga sudah menyutujui 
perjodohan konyol ini, karena Karina menangis dan 
memaksa Kayla. Sebagai anak yang cantik dan tidak pelit 
Kayla menerima perjodohannya. Walaupun hatinya menolak 
keras. 


Dan malam ini adalah acara makan malam bersama 
keluarga calon suami Kayla yang diadakan direstoran. Kayla 
berharap bahwa calon suaminya ganteng seperti dinovel 
romance yang ia pernah baca. 


Setelah bebeerapa menit menempuh perjalanan akhirnya 
mereka sampai ke tujuan. Jantung Kayla berdegub kencang 
saat memasuki restoran yang sudah dipilih untuk 


pertemuan kedua keluarga. Bayang tentang calon mertua 
yang di film azab terus tergiang di kepalanya semoga saja 
mertuanya nanti tidak seperti di film-film. 


"Assalamualaikum," salam Bagas dan Karina, sedangkan 
Kayla mengekori dari belakang. 


"Waalaikumsalam," balas sepasang suami istri yang tidak 
lain adalah calom mertua dari Kayla. 


Kayla hanya menunduk tidak berani menatap calon 
mertuanya masih takut. 


"Kay, salim dong ke calon mertua kamu," ujar Karina 
menyenggol Kayla. 


Kayla menurut dengan tangan yang dingin, ia mencium 
punggung calon mertuanya. 


"Ini anak kamu cantik banget Rin," puji wanita paru baya 
yang masih cantik walau sudah berumur. 


Karina terkekeh, "cantiknya kayak gue kan Na." 


"yain deh, nanti kalo bilang jujur bakalan batal nih 
perjodohan," wanita yang dipanggil Na pun terkekeh. 


"Putra kalian dimana? Nggak sabar nih gue pengen liat 
calon mantu," ujar Bagas antusias. 


"Yawloh papih mah gitu," batin Kayla tersiksa. 


"Tadi katanya mau kasih makan semut-semut dulu 
diparkiran," ujar lelaki paru baya sambil geleng-geleng. 
Mendengar itu Karina dan Bagas tertawa ngakak. 


Mereka sudah duduk di meja yang sudah dihidangkan 
beberapa menu. Kayla akui restoran ini adalah restoran 


yang sangat terkenal di Jakarta. 


"Maaf saya terlambat tadi semutnya masih bawel-- eh elo 
can! Ngapain disini?" kaget cowok bersetelan kemaeja 
hitam yang baru datang. 


Kayla sangat hafal dengan suara itu, suara yang selalu 
membuatnya ingin berteriak saking kesalnya. Siapa lagi 
kalau bukan suara milik Ken Aditama. 


"Lo juga ngapain disini?" tanya Kayla balik masih kaget. 


Keempat orang paruh baya itu tersenyum, Kayla dan Ken 
saling bertatapan. Perasaan keduanya mulai tidak enak, 
"TIDAK!" teriak mereka berdua frustasi. 


Kayla menggeleng, "Mih jangan bilang dia yang mau 
dijodohin sama Kay." 


"Iya sayang, Ken yang bakal jadi calon suami kamu," ujar 
Karina tersenyum. 


"Kay nggak mau dijodohin sama manusia ikan kayak dia 
mih," 


"Lo pikir lo aja, gue juga nggak mau kali dijodohin sama 
macan betina kayak lo! Bisa mati gue hidup bareng lo!" 


"Apa lo bilang macan betina? Heh manusia ikan sadar diri 
dong muka udah kayak ikan cupang aja bangga!" 


"Sorry muka gue itu setara kayak jongkok korea," 
"Jungkook bukan jongkok bego, bego kok dipelihara sih," 


"Biarin dari pada gue bucin tiap hari, kayak nggak ada 
kerjaan aja." 


"Halah, ora--" 


"KAY, KEN. DIAM!" teriak Karina melerai pertengkaran 
mereka. 


Seketika Ken dan Kayla terdiam, tapi saling memberi 
tatapan tajam. 


"Kalian berdua duduk, papah mau menjelaskan sesuatu," 
ujar Andra. 


Kay dan Ken duduk bersebelahan tapi mereka masih saling 
memberi tatapan tajam. Kaki mereka berdua saling beradu, 
dasar titisan tom and jerry. 


"Kalian kalo nggak mau diem juga, kami akan menikahkan 
kalian malam ini juga," ancam Bagas. Ancaman Bagas 
sangat ampuh, buktinya sekarang kedua makhluk berjenis 
kelamin berbeda itu terdiam. 


"Jadi kalian akan kami jodohkan, tanpa penolakan dari 
kalian. Untuk sekolah kalian tetap bisa sekolah karena ketua 
yayasan adalah om dari Ken. Mungkin bagi kalian ini tiba- 
tiba tapi bagi kami ini sudah direncanakan sebelum kalian 
lahir." jelas Andra. 


"Tapi pah, aku dan Kay nggak saling cinta. Kami punya hak 
untuk memilih masa depan kami pah," ujar Ken dengan raut 
yang serius, bahkan Kayla tidak pernah melihat Ken seserius 
ini. 


"Sayang, cinta itu datang karena terbiasa. Mamah tau kamu 
dan Kayla tidak pernah akur 'kan? Awas lho benci itu 
singkatan dari benar-benar cinta. Jadi, jalani dulu," tutur 
Hanna dengan lembut. 


Ken menghela napas panjang. "Kasihh Ken sama Kay waktu 
buat bicara, kami perlu waktu. Ayo Kay ikut gue." Ken 
menarik Kayla keluar dari restoran dan mereka masuk ke 
mobil. 


"Lo nerima atau enggak?" tanya Ken to the poin. 
Kayla menunduk memilin tangannya, "gue bingung." 


"Kalo lo berat, nggak usah nerima perjodohan ini, sama 
dengan gue." ujar Ken. 


"Susah Ken, lo lihat kan, papah lo aja nggak nerima 
penolakan. Mereka tetap akan nikahin kita. Sedangkan gue 
punya Aldo, gue masih milik Aldo, gue sayang sama Aldo. 
Tapi gue juga takut bantah permintaan papi sama mami." 
ucap Kayla frustasi dengan masalah yang dia hadapi. 


"Kita sama Kay, Aldo sahabat gue. Gue nggak mungkin 
nusuk dia dari belakang tapi mau gimana Kay, ini udah 
terjadi. Gue nerima kalau lo terima juga," tutur Ken. 


"Gimana ini? Gue gak tahu harus apa?" 
"Percuma kalau gue nolak, perjodohan ini bakal terjadi," 


Kayla menatap Ken agak ragu dengan pilihannya tapi 
semoga ini yang terbaik. "gue terima." 


Ken tersenyum, ada perasaan lega saat gadis di sampingnya 
menyetujui. "Makasih dan setelah nikah lo boleh kok 
pacaran sama Aldo gue nggak larang." 


"Kalau suatu saat nanti lo udah tidak tahan dengan 
hubungan gue sama Aldo lo boleh untuk berhentiin kita," 
ujar Kayla. 


Mereka berdua pun kembali kedalam restoran. Semua 
disana sudah sangat menunggu jawabannya. 


"Jadi gimana?" tanya Karina dan Hanna antusias. 
"Ken dan Kay setuju," ucap Ken. 


Sontak membuat Karina dan Hanna berpelukan, sedangkan 
Bagas dan Andra tersenyum hangat. 


"Kalian akan menikah 3 hari lagi, dan semua sudah 
disiapkan mulai dari baju dan dekor pernikahan," jelas 
Bagas. 


"Terserah kalian, tapi Kay mohon teman-teman Kay sama 
Ken nggak boleh ada yang tau," ujar Kayla lirih sudah 
pasrah. 


"Tenang saja Kay, semua udah diurus. Kalian nggak perlu 
khawatir," sahut Karina senang. 


Kayla menghembuskan nafas lega, Kayla tahu pasti suatu 
saat nanti semua akan terbongkar tapi untuk sekarang 
setidaknya Kayla masih bisa lega. 


Pagi hari ini Kayla terlihat sangat tidak bersemangat saat 
datang ke sekolah. Ketiga sahabatnya bingung, biasanya 
Kayla selalu heboh tapi tidak hari ini. 


"Kay lo nggak papa?" tanya Shila bingung. 


Kayla menggeleng, "nggak papa kok." ia menelungkupkan 
kepalanya. 


Nadya menepuk pundak Kayla, "Kay, kalo ada masalah 
cerita aja sama kita, nggak usah pendem sendirian. Kita kan 
besprend." 


"Masalahnya gue jahat sebagai sahabat yang harus nikah 
sama doi sahabat sendiri, maafin gue Nad," batin Kayla. 


"Gue nggak ada masalah kok, cuma tadi kesel aja sama papi 
nggak nganterin gue kek sekolah," ucap Kayla bohong dan 
memaksa tersenyum. 


Dhea menoyor kepala Kayla, "Yee maemunah, gitu aja kayak 
orang punya masalah berat." 


"emang berat De," batin Kayla lagi-lagi yang menjawab. 


Kayla melihat Ken yang baruu saja memasuki kelas dengan 
wajah yang datar. Kalo biasanya selalu ada wajah tengil 
yang selalu membuat Kayla ingin mencakarnya. Mereka 
terlihat sangat cangung kali ini beda dengan biasanya. 


"Woy Ken datar amat lo!" teriak Dhea, ingin sekali Kayla 
memusnahkan sahabatnya satu ini. 


Ken yang biasa akan menyahut kali ini cuma melengos 
duduk ke tempat duduknya. Hal itu mendapat tatapan aneh 
dari satu kelas. 


"Lo dari kemarin udah aneh nih, emang masalah lo berat 
banget ya?" ujar Rizky duduk disebelah Ken. 


Ken tidak menjawab, dia terus diam. Itu membuat Rizky 
kesal. 


Aldo yang baru datang pun duduk di meja depan Ken dan 
Rizky, "Kenapa dia?" 


"Nggak tau orang nanya nggak dia jawab keburu kesel gue," 
ujar Rizky sudah kesal. 


"Lo kenapa Ken? Kalo ada masalah ceritalah sama kita, kita 
kan sohib lo," ujar Aldo. 


Ken kemudian tertawa, "hahaha bagus kan prank gue." 


Mendengar itu Rizky dan Aldo ingin sekali membuang Ken 
ke rawa-rawa. Untung sahabat! 


"Do, bunuh temen dosa nggak?" 
"Dosa, tapi kalo sama temen yang kek gini sih enggak," 


Ken mendengus, sebenarnya hanya alibinya saja agar kedua 
sahabatnya itu tidak curiga. Rasanya sangat malas menjadi 
dirinya, dia ingin tenang dulu. 


"Masa Ken yang tidak pelit dan selalu nurut orang tua ini 
mau dibunuh," ucap Ken dengan wajah dibuat-buat. 


Aldo menatap tajam Ken, "daripada gue disini lebih baik ke 
yayang Kay." 


"Bucin jijik gue," umpat Rizky. 


Aldo pun pergi ke bangku Kay, dari Aldo menanyakan Kayla 
kenapa, sampai dengan mudahnya Aldo membuat Kayla 
tertawa itu tidak lepas dari penglihatan Ken. 


"Apa gue bisa buat lo ketawa nanti Kay?" batin Ken. 
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"SAH" seru semua orang yang berada disana. Hari ini Kayla 
dan Ken telah resmi menjadi pasangan suami istri. 


Kegugupan melanda pasangan suami istri itu, mereka tidak 
menyangka bahwa mereka berdua harus disatukan oleh 
takdir dengan cara ini. 


Setelah acara pemasangan cincin, penghulu menyuruh 
Kayla untuk mencium punggung tangan Ken dan Ken 
mencium kening Kayla. Gadis yang Kkini telah menjadi 
seorang istri mengambil tangan suaminya dengan gemetar 
setelah itu menciumnya. Ken juga dengan lembut mencium 
kening istrinya. 


Acara ijab qobul telah selesai di laksanakan, mereka akan 
berlanjut nanti malam dengan acara resepsi yang dihadiri 
Kerabat saja. 


Suasana cangung menyelimuti Ken dan Kayla, yang berada 
di satu ruang, yaitu kamar pengantin. Kayla yang sudah 
membersihkan diri duduk di tepi ranjang dengan menatap 
Kosong jari manisnya yang sudah terpasang cincin nikah. 


"Lo nggak mau istirahat?" pertanyaan Ken kembali 
memecah keheningan. 


Kayla menggeleng dengan pandangan kosong. "Lo aja yang 
istirahat, disini cuma satu ranjang." 


"Lo takut seranjang sama gue?" tanya Ken, Kayla 
mengangguk. 


"Gue janji nggak bakal macem-macemin lo. Ayo istirahat, 
nanti kita pakai pembatas aja," ucap Ken dengan suara 
lembut. Kayla lagi-lagi hanya mengangguk dan tidur di 
sebelah Ken dengan guling sebegai pembatas. 


Malam pun tiba, Kayla terlihat cantik dengan gaun putih 
dan rambut digerai, setiap orang melihat Kayla 
menyebutnya bidadari. Bahkan Ken sendiri saat pertama 
melihat istrinya datang tidak bisa berkedip. 


Ken juga tidak kalah mempesona, dia memakai kameja 
putih dilapisi tuxedo berwarna hitam. Rambutnya dibuat 
dengan tataan rapi dari pada sebelumnya. Mereka berdua 


adalah pasangan yang sempura bila disandingkan di atas 
pelaminan. 


Pasangan couple K menyambut para tamu yang 
memberikan selamat pada mereka. Tamunya lumayan 
banyak, padahal hanya kerabat. 


Ken melihat Kayla yang tidak nyaman dengan high heels 
yang dia gunakan. Ken pamit sebentar ia mengambil sendal 
jepit sepasang lalu kembali dan tanpa diduga berjongkok 
lalu memakaikan Kayla sendal jepit. 


Kayla yang diperlakukan seperti itu, hanya diam membisu. 
Perlakuan Ken mengundang banyak pasangan mata yang 
melihat hal romantis itu dan mengoda mereka. 


"Kalo nggak nyaman ngomong. Lo 'kan yang malah 
tersiksa," ucap Ken. 


Kayla hanya diam, tidak tau harus berbicara apa. Pelakuan 
Ken membuat hatinya berdegub kencang. 


"Ekhem calon pengantin baru udah uwuw-uwuan ya," 
deheman Indah membuat Kayla merona. 


Indah memeluk Kayla dan membisikkan sesuatu, "jagain 
adek mbak ya, mbak percaya kamu bisa menjadi istri yang 
baik buat dia. Kalau dia bawel bunuh aja." Kayla terkekeh 
dan menggangguk. 


Indah beralih ke adeknya, yang begitu ia sayangi. "Kamu 
udah gede, udah jadi suami orang. Tuntun istri kamu, jaga 
dia baik-baik. Mbak sering marahin kamu tapi abis ini mbak 
mungkin jarang atau nggak sama sekali marahin adik kecil 
mbak lagi." tutur Indah. Air matanya tidak bisa dibendung 
lagi. 


Indah memang orang yang sangat dewasa walaupun usia 
mereka cuma terpaut satu tahun. Indah bisa menjadi mama 
kalo saat mamanya pergi keluar kota. 


Ken langsung memeluk Indah, "Ken sayang mbak," ujar Ken 
lirih, berpisah dengan orang yang sudah menemaninya 
selama 17 tahun sangatlah tidak mudah bagi Ken. 


Indah sangat tidak ingin adeknya pergi, tapi adek kecilnya 
ini sudah punya tanggung jawab yang besar. 


Ken melepaskan pelukannya dan mengelap air mata Indah, 
"jangan nangis, Ken bakal sering ketemu mbak kok." 


Kayla yang melihat interaksi kakak beradik tersebut ikut 
haru. Kayla sangat menginginkan seorang saudara tapi 
Tuhan tidak mengabulkannya. 


Indah menatap Ken dan Kayla secara bergantian lalu 
tersenyum, "semoga keluarga kecil kalian sekinah mawadah 
warohma." 


"Makasih mbak." ucap Ken dan Kayla membalas dengan 
senyum. 


Acara telah selesai, Kayla dan Ken menginap di hotel 
bersama seluruh keluarga besar mereka. 


Setelah membersihkan diri, Kayla cepat-cepat tidur di sofa, 
tanpa menunggu Ken keluar dari kamar mandi. Beberapa 
menit kemudian Ken keluar dengan rambut yang basah, 


melihat istrinya telah tertidur disofa dengan wajah yang 
damai. 


Bibir Ken membentuk senyuman, dengan sigap Ken 
mengendong Kayla membawanya ke atas ranjang, dan tidur 
disamping istrinya sambil memeluk Kayla. 


Sekitar jam 04.00 Ken bangun dan ingin melaksanakan 
sholat subuh. Ia melihat wajah Kayla di sampingnya, wajah 
yang sangat cantik. 


"Kay, bangun. Sholat subuh," ujar Kay mengguncangkan 
tubuh Kayla dengan pelan. 


Mata Kayla perlahan terbuka, "eugh, eh lo ngapain disini." 
sentak Kayla menepis tangan Ken. 


"Gue suami lo, asal lo tau aja," 


Kayla mulai tersadar. "Perasaan gue tadi tidur disofa deh," 
gumannya dan masih didengar oleh Ken. 


"Bangun sholat, gue wudhu dulu. Abis itu baru lo." ucap Ken 
memasuki kamar mandi. 


Setelah itu mereka melaksanakan sholat, yang di imamkan 
Ken, Ini pertama kalianya mereka sholat bersama dan tidak 
bisa dingpungkiri mereka berdua sama-sama gugup. 
Setelah sholat Kayla merapihkan tempat tidur sedangkan 
Ken memainkan ponselnya. 


Tiba-tiba ponsel Kayla berdering, tertera nama Aldo di layar 
ponsel Kayla. Dengan ragu Kayla mengangkatnya. 


"Ha-lo" 


"Halo Kay, kamu kemana? Kok kemarin izin? Sakit? Atau 
apa?" 


"Aku lagi.. Acara keluarga, iya ada acara keluarga." 


"Aku kira kamu sakit, soalnya temen-temen kamu juga 
nggak tau kamu kemana. Aku khawatir banget. Telpon 
nggak diangkat seharian. Lain kali jangan gitu Kay." 


"Iya. Maafin Kay, Do." 


"Aku nggak marah, yang terpenting kamu sehat itu buat aku 
lega." 


"Maafin" 


"Iya sayangnya Aldooo, kamu kapan pulang? aku kangen 
nihh," 


"Kayak lusa deh, soalnya masih dirumah nenek aku," 
"Jangan lama-lama, aku kangen berat sama kamu," 
"Idih gembel," 


"Kamu mah, aku bener inii. Yaudah aku tutup dulu ya, aku 
cinta kamu," 


"Aku juga." 
Tut. 
Kayla mesem-mesem sendiri, betapa cintanya ia dengan 


Aldo. Aldo mampu membuat jantungnya berdetak lebih 
kencang saat mendengar ucapan manis dari Aldo. 


Ken hanya mendengarkan saja pembicaraan Kayla dan Aldo, 
tanpa melarang Kayla. 


Siang ini, setelah mengantarkan keluarga besar ke bandara, 
Ken dan Kayla akan pindah ke rumah baru yang dihadiahi 
oleh orang tua mereka. 


"Kalian baik-baik dirumah baru, maaf kami tidak bisa ikut. 
Papah harap kalian kalau ada masalah apapun dibicarain 
sama pasangan." tutur Andra. 


Kayla memeluk erat mamihnya, air mata Kayla sudah 
membasahi dipipi. "Kay mau tinggal sama mamih aja, hiks. 
Mamih bawa Kay pulang." 


Karina memeluk putri kesayangannya, "Ssttt cup-cup. 
Sudah jangan nangis lagi, nggak malu di liatin suami. Pesan 
mamih, kamu jangan ngebantah apa kata suami." 


"Kay mau sama mamih, nggak mau yang lain. Nanti kita 
jarang ketemu Kay nggak mau mamih!" rengek Kayla. 


"Kay, kamu itu udah jadi istri Ken. Jadi kemana pun Ken 
pergi kamu juga ikut, kamu bukan tanggung jawab papih 
sama mamih tapi Ken," jelas Bagas. 


Andra menepuk bahu Ken, "Jaga Kayla, jangan kasar sama 
dia, ingat itu Ken. Dan satu lagi jangan dulu jebolin masih 
sekolah." ucap Andra membuat yang lain tertawa. 


"Iya pah," jawab Ken. 


Hanna memeluk tubuh Ken sebentar dan menatap putra 
bungsunya, "Jaga baik-baik istri Kamu. Awas kamu berani 
kasar sama menantu mamah." Ken tersenyum lalu 
mengangguk. 


"Papi percaya kamu bisa jaga putri papih dengan baik," ujar 
Bagas. 


Akhirnya setelah berpamit kepada kedua orang tua mereka, 
Ken dan Kay menuju rumah baru mereka. 


Di dalam mobil hanya dipenuhi, isakkan tangis dari Kayla. 


Ken menyodorkan tisu kepada Kayla, "nih peres dulu ingus 
lo, cengeng banget sih." 


Kayla merampas tisu dengan kasar, lalu memperes ingusnya 
membuat Ken menatap geli. Apa tidak malu Kayla di 
depannya. 


Setelah beberapa menit mereka tiba dirumah yang besar, 
Kayla melongo melihat rumah baru mereka. 


"Gila lumayan gede, beres-beresnya gimana nihh?" guman 
Kayla. 


Seakan mendengar Ken langsung menjawab, "Nanti ada 
asisten rumah tangga yang bakal kerja disini, gue juga 
nggak yakin lo bakal beresin nih rumah." 


Kayla bernapas lega. "Huh syukurlah." 


Mereka memasuki rumah tersebut. Rumah itu memiliki 
kamar dua dan kamar pembantu dua. 


"Lo tidur di kamar itu sedangkan gue yang kamar disamping 
lo," tunjuk Ken pada kamar yang saling bersampingan. 


Kayla tersenyum mendengar perkataan Ken. "Oke, kalo gitu 
gue masuk ke kamar dulu, mau ganti baju," ucap Kayla. 


"Abis itu masakin gue," ucap Ken. 


Kayla baru aja ingin protes Ken sudah menyela, "Perintah 
suami. Kalo nggak turutin bisulan lo entar." setelah itu Ken 
masuk ke kamarnya. 


"Sial!" umpat Kayla. 
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Ken dibuat melongo melihat dapur sekarang. Dapur yang 
awalnya mengkilap sekarang jadi seperti kapal pecah. 


Ken menatap gadis yang membuat kekacauan ini, sama 
seperti dapur gadis itu pun terlihat begitu kotor. 


Ken menggeleng-geleng kepala, "ck! Berantakan banget sih. 
Lo ngapain?" 


"Kan lo yang nyuruh gue masak! Jadi gini deh, berantakan." 
sahut Kayla. 


"Lo nggak tau masak?" tanya Ken. 


Kayla menggeram, "iya gue nggak tau masak." 


Ken menghembuskan napas, "terus nanti kita mau makan 
apa? Kalo lo nggak tau masak, gue juga nggak tau." 


"Makan batu." 


Ken berdecak, "sekarang beresin ini semua, gue pesen 
makanan lewat goodfood aja." 


"Ken," panggil Kayla lembut saat Ken hendak ingin pergi. 
"Apaan?" sahut Ken berbalik. 


Kayla menunjukan puppy eyes, "bantuin. Masa lo tega lihat 
gue beresin sendiri," ujar Kayla dengan bada seimut 
mungkin. 


Ken berkacak pinggang, "sekarang gue tanya, siapa yang 
berantakkin ini semua?" 


"Gue," 
"Nah itu lo tau, jadi lo juga dong yang rapihin," 


"Tapi kan lo yang nyuruh gue masak? Salah lo dong, udah 
tau gue nggak jago masak, main nyuruh-nyuruh aja," kesal 
Kayla. 


"Nggak. Peduli." ujar Ken melenggang pergi. 


Dengan keadaan yang seperti orang gila, Kayla 
membersihkan dapur setelah itu mandi. 


Tidak lama Kayla datang dengan wajah yang sudah segar 
langsung mencomot makanan yang dipesan Ken tadi. 


"Etetet ... Siapa suruh lo makan nih makanan?" Ken 
menjauhkan pizza dari Kayla. 


"Gue laper Ken, sini ah," ucap Kayla. 
Ken menjulurkan lidar, "nggak enak aja, gue yang mesen." 
Kayla menggeram kesal, "Kennn, bagi ah gue laper nihh." 


"Ngomong Ken ganteng pake banget dulu dong baru gue 
kasih," ujar Ken. 


"Sabar kan Kay yaallah" batin Kay. 


Karena perut Kayla sudah meronta minta makan maka 
dengan senyum yang manis Kayla berkata, "Ken yang 
ganteng pake banget, bagi Kay dong pizzanya. Kay laper 
nihh abis beresin dapur." 


Merasa puas dengan ucapan Kayla karena pertama gadis itu 
memujinya, Ken menyodorkan sekotak pizza, "nih makan, 
gue ke kamar dulu." 


Dengan senang hati Kayla melahap pizza dengan sangat 
rakus. Tidak peduli yang penting sekarang perutnya harus 
diisi. 


Hari ini Kayla dan Ken kembali bersekolah, Ken sudah 
bersiap-siap dari tadi. Sedangkan Kayla masih molor. 


Karena Ken suami yang baik, Ken pun membangunkan 
Kayla. Untung saja kamar Kayla tidak dikunci kunci jadi Ken 
bisa lebih mudah membangunkan Kayla. 


"Woi bangun, udah jadi istri itu bangunnya pagi. Siapin 
suami sarapan kek, ini malah molor, untung gue suami yang 
ganteng plus baik. Kayyy bangun cepattt," omel Ken seperti 
ibu-ibu membangunkan anaknya. 


"Eugh. Bentar mih, Kay masih ngantuk lima menit lagi," ujar 
Kayla masih nyaman dengan kasurnya. 


Dengan ide jahilnya, Ken membisikkan sesuatu yang 
membuat Kayla langsung bangun. 


"Nyonya Aditama, ayo bangun lupa hari ini sekolah." 


Ken terkekeh melihat wajah bantal Kayla. Sedangkan Kayla 
mulai tersadar dan berteriak, "NGAPAIN DISINI?!" 


"Bangunin Kebo, udah bangun terus siap-siap. Bareng gue 
ke sekolah," ujar Ken keluar dari kamar. 


"Libur ditambah dong Ken, gue masih capek," 
"Capek apa? Semalam kita gak ngapa-ngapain juga," 


"Ish bangke! Otak mesum anjirr, maksud gue tuh capek 
semalam beresin dapur lhoo," 


"Ngak ada! Cepet mandi atau gue tinggalin," 


Kayla mendengus, entah dosa apa yang dia perbuat di 
masalalu membuat ia harus mendapatkan suami seperti 
Ken. 


Ken menurunkan Kayla didekat halte, itu keinginan Kayla. 
Karena tidak mau membuat satu sekolah heboh tom and 
jerry sekolah berangkat bersama. 


Kayla dengan senyum seperti biasa masuk ke dalam kelas, 
"Haiii semuaaaaa. Kay yang cantik ini comeback!" 


Semua yang di dalam kelas menatap Kayla datar, kecuali 
Aldo. Dia sangat rindu dengan Kayla. Aldo pun langsung 
memeluk Kayla. 


"Aku kangen," ucap Aldo masih memeluk Kayla. 


Kayla membalas pelukan Aldo, "Kay juga kangen." ia tidak 
bisa membayangkan betapa hancur Aldo saat mengetahui 
bahwa dirinya telah menikah. 


Semua yang di dalam kelas pun berseru, "BUCIN!" 
Aldo membalas, "biarin yang penting sama pacar sendiri." 


Ken yang melihat itu sedikit tidak terima istrinya dipeluk 
oleh lelaki lain. Walaupun Ken belum mencintai Kayla tapi 
ada rasa tidak rela. Tapi Ken berusaha untuk merelakan 
karena ini resikonya menikahi pacar sahabat sendiri. 


Ketiga teman Kayla baru muncul dari depan pintu langsung 
berteriak, apalagi Dhea yang paling heboh. 


"Yaampunnnn Kayy, lo kemana aja sih," ujar Dhea 
mendorong Aldo yang sedang memeluk Kayla dan 
bergantian Dhea yang memeluk. 


"Gue abis dari acara keluarga," bohong Kayla. 


Dhea mendengus melepaskan pelukannya, "bilang kek sama 
kita, tuh si Aldo kayak orang kebakaran jenggot pas nggak 


lihat lo." 
"Ya maaf," 


Kemudian Nadya memeluk Kayla, Kayla berasa habis pergi 
lama. Shila? Oh mana mau gadis satu itu memeluk Kayla 
hanya karena tidak masuk sekolah kurang kerjaan. 


"Gue abis dari sesuatu tempat yang lama dan pulang- 
pulang dikangenin kalian. Padahal cuma beberapa hari aja 
deh jadi terharu," ujar Kayla sok imut. 


Shila menoyor kepala Kayla, "Najis muka lo udin." 


"Eh btw, lo kok sama Ken masuknya juga barengan hari ini, 
kemarin juga izinnya barengan," cerocos Dhea. 


"Gimana nggak barengan, gue kan nikah sama dia," batin 
Kayla. 


Kayla melirik Ken yang sedang mengobrol dengan Aldo, 
"mungkin kebetulan kan." 


Dhea mengangguk-angguk mengerti. 


"Emang Ken izin karena apa?" tanya Kayla, lebih tepatnya 
pura-pura tidak tau. 


"Katanya sakit," jawab Nadya. 


Mulut Kayla cuma berbentuk O. Kemudian mereka duduk 
ditempat masing-masing. 


Bel istirahat telah berbunyi lima belas menit yang lalu. 
Kayla, Ken dan para sahabat seperti biasa duduk satu meja. 


"Kok gue ngerasa, izinnya kalian berdua itu kayak ada 
kaitannya," ucap Dhea sambil menunjuk Kayla dan Ken. 


Ucapan Dhea mampu membuat Kayla seketika berhenti 
menguyah dan memandang Ken. 


"Sok tau lo! Kali aja kebetulan," elak Ken. 


Kayla menghembuskan napas lega mendengar ucapan Ken. 
Sungguh dirinya belum siap untuk memberitahukan kepada 
sahabatnya bahwa ia telah menikah dengan Ken, apalagi 
Nadya menyukai Ken. 


"Lagian juga lo nggak tau aja mereka dua kalo disatuin 
bagaimana? Kayak kucing dan anjing," ujar Aldo 
meranggkul Kayla. 

"Gue kucingnya, Kay yang anjingnya," sahut Ken. 


Kayla melotot, "heh! Gue kucing ya, karena gue imut. Lo 
yang anjing!" 


"Lo nggak pantes jadi kucing. Lo itu galak jadi pantesnya 
jadi anjing," ujar Ken tak terima. 


"Kalian makan aja deh! Masalah itu aja diributin, gue 
kawinin juga lo berdua!" amuk Shila membuat Ken dan 
Kayla terdiam. Shila memang orangnya agak dingin dan 
waras dibanding ketiga sahabatnya. 


"Emang udah nikah Shil," batin Kayla dan Ken. 
Aldo menggeleng tak terima, "enak aja lo, punya gue nih." 
"Iya deh bucin," balas Shila. 


Nadya sedari tadi hanya menatap Ken saja, menurut Ken itu 
sudah seperti bunga yang membuat Nadya tertarik. 


Rizky melirik Nadya, "ngapain lo natap Ken sampe 
segitunya." celetuknya. 


Semua sahabatnya menatap Nadya dengan tatapan yang 
menggoda, kecuali Ken. 


"Cie Nadya diem-diem perhatiin Ken nihhh," goda Dhea, 
"Ken tuh pacarin si Nadya, lu kan jomblo." 


"A-paan si-h," gugup Nadya. 


Ken tidak menjawab, dia lebih memilih menikmati 
makanannya. Buat apa juga toh dengerin mereka, dia kan 
sudah punya istri. Sedangkan Nadya merasa sakit melihat 
Ken yang tidak merespon. 


Rizky menyenggol Ken, "tuh Ken lo kan jomblo, Nadya juga 
jomblo. Cocok tuh, pacaran aja napa." 


"Perasaan gak bisa di paksakan, kalau gue jomblo kenapa? 
Harus banget di cocokin sama Nadya, gue punya pilihan 
sendiri," tutur Ken. 


Jleb! Sakit nggak tuh. 


"Nih anak ngomong nggak di saring dulu napa, pengen gue 
botakkin palanya" batin Kayla. 


Semua bungkam atas perkataan Ken, tidak lama setelah itu 
Nadya pamit, "Em, gue udah abis nih, gue pamit ya ke kelas 
mau ngerjain pr." Nadya langsung pergi begitu saja. 


"Nah Iho, Ken anak orang sakit ati tuh sama perkataan lo," 
sahut Rizky. 


Ken menatap semua sahabatnya, "emang gue salah?" 


"Iya lo salah, awas aja kalo gue liat Nadya nangis. Pala lo 
gue botakkin!" cetus Kayla lalu pergi diikuti Dhea dan Shila. 


Rizky dan Aldo hanya menatap Ken yang sedang sibuk 
dengan makanannya. Menurut Ken tidak ada yang salah 
lagian toh si Nadya juga tidakk menyukainya. Belum tahu 
saja Ken. 
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Kayla menyusul Nadya dan melihat sahabatnya itu sedang 
menangis, kasihan Nadya. la ingin sekali menabok wajah 
jelak Ken berani-berani-nya membuat Nadya menangis. 


"Nad, lo nggak papa?" tanya Kayla, Nadya menoleh dan 
memeluk Kayla. 


"Gue nggak papa kok," ucap Nagya lirih. 


Kayla mengelus-elus punggung Nadya, "mungkin nanti baru 
Ken sadar bahwa lo yang terbaik buat dia," ujar Kayla. 
"Walaupun sekarang belum." 


"ya Kay, makasih udah mau nyemangatin gue," tutur 
Nadya. 


"Maaf Nad, gue harus nutupin ini semua dari lo, Dhea, dan 
Shila karena gue nggak mau kalian menjauh dari gue, gue 
takut," batin Kayla. 


Tidak lama ada yang memasuki toilet dan mereka adalah 
Shila sama Dhea. 


"Ih kalian kok pelukan di toilet, nggak elit banget dehh," 
ujar Dhea. 


"Aaa kaliannn sini peluk bareng gue," ucap Shila 
bergabung. 


Dhea yang melihat itu pun tak tinggal diam, dia juga 
bergabung untuk berpelukan. 


"Dhea cayang calian," ucap Dhea dengan nada yang dibuat- 
buat. 


"JIJIK DHEA!" 


"Bisa nggak tadi lo ngomong ke Nadya jangan gitu, nggak 
pikirin apa anak orang sakit hati gara-gara omongan lo 
tadi," omel Kayla. 


Mereka berdua sudah berada di rumah dari beberapa menit 
yang lalu dan sekarang mereka sedang makan makanan 
yang dipesan tadi. 


Ken mengedikkan bahu, "lah mana gue tau nyonya 
Aditama." 


"Jangan panggil gue dengan sebutan itu!" kesal Kayla. Dia 
sangat tidak suka dengan sebutan Ken tadi, ia merasa 
seperti ardhdjdhdh tidak bisa di jelaskan. 


"Mau gue panggil apa? Macan betina? Mak lampir? Setan 
pohon toge?" 


Mendengar itu Kayla menabok lengan Ken keras. "Enak aja 
bambang, panggil gue tuh Kay cantik kek!" 


"Itu mah mau-nya elo," sahut Ken. 


Kayla menatap tajam Ken, "okey, sekarang nggak usah 
ngalihin pembicaraan. Gue nggak terima ya lo gituin 
sahabat gue, kalo lo nggak suka sama dia juga jangan 
gituin." 


"Gue rasa perkataan tadi itu nggak menyakiti siapapun 
termaksud temen lo itu. Salah ya kalau gue jujur? Nggak 
kan." 


Kayla sontak terdiam sejenak medengar perkataan Ken. Lalu 
kembali berkata, "tapi kan lo tau dia suka sama lo!" 


"Hah? Dia suka sama gue? Demi apapun gue nggak pernah 
tau Nadya suka sama gue. Gue tau aja baru sekarang lebih 
tepatnya pas lo ngomong," ujar Ken membelalakan 
matanya. 


"Sekarang lo udah tau kan dia suka sama elo, emang lo 
belum suka sama dia tapi coba gih deketin siapa tau nanti lo 
suka," lontar Kayla. 


"Perasaan gak bisa di paksakan Kay, mau bagaimana pun 
gue gak bisa. Karena gue seorang lelaki yang mempunyai 
istri, lo istri gue, tanggung jawab gue gak bisa gue lepas 
gitu aja." Setelah mengucapkan itu Ken pergi ke kamar 
meninggalkan Kayla yang terdiam mendengar ucapan Ken. 


Kayla berpikir apa tadi Ken menyindirnya? Secara Kayla dan 
Aldo masih pacaran. Ah sudahlah Kayla tidak mau 
memikirkan hal itu lagi. 


Ken sedang mengerjakan tugas sekolah yang dikumpulkan 
masih lama. Ken bisa dibilang murid berprestasi, untuk kelas 
kenapa ia di kelas bawah, itu karena sekolah mereka 
mencampur anak pintar dan kurang pintar. 


Drtttt... Drttttt 


Tiba-tiba bunyi panggilan masuk dari ponsel Ken, kontak itu 
dinamakan "Aldoremi". Ken segera mengangkatnya. 


"Halo, ngapain lo telpon gue malem-malem?" 
"Halo Ken, lo bisa bantuin gue nggak?" 
"Bantuin apa?" 


"Besok gue sama Kayla aniv setahun, lo bantuin gue dong 
buat kejutan ngajak temen-temen sekolah juga," 


"Terus rencanya gimana?" 

"Jadi rencananya tuh ..." 

"Oke gue paham, besok kan?" 

"Iya, jangan lupa ngabarin anak-anak kelas. Gak sabar," 


"Sip, gue jomblo gue diem," 


"Hahaha, yaudah besok sampai disekolah baru mulai 
rencana-nya," 


"Yoj" 


Tut. 


Ken menatap layar ponsel yang kembali mati, Ken merasa 
bersalah dengan Aldo tapi untuk mengungkapkan semua itu 
Ken masih ragu. 


"Dulu gue pengen nikah satu kali seumur hidup, tapi kayak- 
nya gue bakal ngubah rencana gue," lirih Ken. 


la tau, ia hanya benalu dalam hubungan Aldo dan Kayla. la 
sendiri tak menyangka bahwa harus menikah dengan pacar 
sahabat sendiri. Mungkin ini takdir yang sudah ditulis 
sebelum ia lahir. 


Ken memang bukan cowok yang suka galau, tapi kali ini 
mamang dia galau berat. Mau memilih untuk 
mempertahankan Kayla demi orangtua mereka atau 
melepaskan Kayla untuk Aldo? Ini memang pilihan yang 
sulit. 


Capek dengan semua masalah didunia ini Ken memilih tidur 
untuk menenangkan pikiran dan batin. 


Kayla merasa hari ini semua orang beda dari biasanya. Mulai 
dari Aldo yang tidak masuk pelajaran dan tidak 
mengabarinya. Ken dan Rizky yang ditanya malah 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ada masalah Kay?" tanya Nadya yang berada di samping 
Kayla. 


"Hari ini Aldo kemana ya? Masa nggak ngabarin gue sih, tadi 
juga gue tanya ke Ken sama Rizky nggak dijawab malah Ken 
ngajak gue berantem," kesal Kayla. 


"Aldo bosen kali sama lo Kay," celetuk Dhea dimeja depan 
Kayla membuat gadis itu melirik Dhea tajam. 


Shila menabok bahu Dhea, "hustt ngomongnya." 


Yang ditabok tanpa perasaan bersalah malah menyengir, 
"Canda Kay, mana mungkin Aldo bosen sama lo tuh cowok 
udah bucenn." Dhea mengangkat dua jarinya. 


"Mungkin Aldo lupa ngabarin lo Kay, kayak lo waktu itu," 
ujar Shila menenangkan Kayla agar berpikir positif. 


"Tenang beb, Aldo gak akan ngalakuin gitu. Hati dia udah 
sepenuhnya untuk lo," Nadya memberi Kayla semangat. 


"Nah betul tuh, nggak usah terlalu khawatir napa. Baru aja 
ditinggal sehari udah kayak orang kehilangan arah, apalagi 
selamanya," timpal Shila, ia tahu bagaimana bucinnya Kayla 
dan Aldo. 


"Itu karena gue tuh sayang banget tau sama diaa. Kalian 
kan tau rasanya ditinggal sehari sama pacar eh kalian kan 
jomblo, hahaha," Kayla mulai bucinnya. 


Mereka bertiga menatap Kayla tajam, "tau lo ngomong gini, 
gue bakal terus panas-panasin lo!" geram Dhea. 


"Loh emangkan, kalian jomblo?" 


Shila menggulungkan lengan bajunya, "Dhe pengang gue, 
sebelum sahabat lu gue jambak sampai botak." 


"Sabar Shil, gue jomblo juga nggak tersinggung amat kayak 
lo. Ketahuan nih udah jomblo dari lahir," ujar Dhea. 


"Dari pada elo ditinggal pas lagi sayang-sayangnya," sindir 
Shila. 


"Nggak papa kali Shil ditinggal pas lagi sayang dari pada 
nggak pernah merasa kan kasih sayang," celetuk Nadya. 


"Beuh mantap Nadd, gaskeun," ujar Dhea bertosria bersama 
Nadya. 


Mendengar Nadya membela Dhea membuat Shila cemberut, 
"Kay bela gue kek." 


"Udah jangan pada ribut, kasihan kan Shilanya nggak 
nerima nasib dia, jomblo akut," canda Kayla membuat Shila 
mecebikan bibirnya. 


Dilain sisi Ken dan Rizky selalu mengawasi gerak-gerik 
Kayla. Mereka mengikuti rencana dari Aldo, untung saja 
seharian ini jamkos jadi bebas bisa bermain ponsel. 


"Kira-kira kapan ya Ken gue pacaran sama Dhea terus kita 
aniv," ujar Rizky sambil memandang Dhea yang sedang 
tertawa dari jauh. 


"Makanya berusaha, lo ngomong ditempat aja, tembak kalo 
lo laki," sindir Ken. 


Rizky mendengus, "nanti aja deh." 


"Cih, terus siapa nih yang ngajakin Kay buat kesana?" tanya 
Ken. 


"Lo ajalah, biar gue nyusul bareng Dhea, Shila dan Nadya. 
Males gue kalo sama Kayla galak soalnya," jawab Rizky. 


"Lo aja males apalagi gue yang tinggal serumah bareng," 
guman Ken tanpa sadar. 


"hah? Apa Ken? lo ngomong apaan tadi?" 


"Nggak kok, gue juga males kali sama Kayla, lo tau kan gue 
sama dia kayak kucing sama tikus." 


"Bisa aja lo, tapi gitu-gitu pacarnya sahabat kita," kekeh 
Rizky. 


"Pacar sahabat kita tapi juga istri gue" batin Ken. 


Besok lagi byee 
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"Kay pulang bareng gue yuk," ajak Ken yang sudah 
menghalangi jalan Kayla dan para sahabat. 


"Hah?" Kayla mengejapkan mata berkali-kali masih tidak 
percaya dengan ucapan yang dilontarkan Ken barusan. 
Bukan hanya Kayla saja tapi juga dengan ketiga 
sahabatnya. 


Ken tersenyum manis, "Pulang bareng gue." 


"Lo sakit? Belum minum obat? Waras lo?" tanya Kayla. 


Ken menggeleng, ia menarik tangan Kayla untuk pergi dari 
sana. "Ck, lama." 


Raut wajah Nadya langsung berubah melihat Ken yang 
mengandeng Kayla. Ada rasa iri, ia ingin Ken melakukan itu 
terhadapnya. 


Rizky yang melihat gelagat Nadya langsung berkata, "nggak 
usah cemburu Nad, itu tadi bagian dari skenario. Aman kok 
Ken tetep milik lo." 


"Skenario?" tanya mereka bertiga bingung. 


Rizky mengangguk dan menjelaskan yang sebenarnya 
terjadi kepada mereka bertiga, membuat Nadya menghela 
napas lega. Setidaknya Ken tidak menyukai Kayla, kalau 
benar terjadi maka hancurlah hati Nadya. 


Di dalam mobil Kayla terus mengomel mambuat telinga Ken 
panas. 


"Maksud lo apa tadi? Kalo Nadya cemburu gimana? Terus dia 
mikir yang aneh-aneh tentang kita? Lo bayangin deh kalo 
mereka nggak mau temenan sama gue, terus nanti gue 
temenan sama siapa?" cerocos Kayla panik. 


la takut para sahabatnya meninggalkannya, apalagi kalo 
sampai Aldo tahu. 


"LO BISA DIEM NGGAK!" Ken sangat terganggu dengan 
suara Kayla yang amat sangat berisik. 


"NGGAK! Ish turunin gue Ken, gue mau jelasin ke Nadya 
kalo tadi itu lo bercanda aja," 


Ken menghembuskan napas kasar, lalu menghentikan mobil 
dan menatap Kayla dalam, "kalo lo nggak diem juga, gue 
nggak bakal jamin hari ini gue ngambil hak gue dari lo, 
ngerti?" 


Ancaman Ken mampu membuat Kayla diam seribu bahasa. 
Ken yang merasa Kayla diam pun kembali menjalankan 
mobil. 


Setelah beberapa menit diperjalanan, akhirnya Ken 
memarkirkan mobil di depan restoran yang lumayan 
terkenal. 


Kayla mengerutkan dahinya, "kok kita kesini?" 
"Udah jangan berisik, ikutin aja nape," 


Kayla menurut saja, ia masih memikirkan ancaman Ken. 
Saat ingin masuk Kayla di beri setangkai bunga mawar 
merah yang indah, aneh. 


Betapa terkejutnya saat memasuki restoran, banyak hiasan 
bunga-bunga hiasan. Meja-meja yang membentuk lingkaran 
dan satu meja di tengahnya yang di hiasi lilin-lilin kecil dan 
jangan lupa lampu yang redup hanya diterangi lilin 
menambah kesan romantis. 


Kayla juga melihat teman-teman sekelas memengang balon 
'Happy Aniversary', ia baru sadar hari ini adalah satu tahun 
hubungan ia bersama Aldo. Bahkan Ken yang di depannya 
tadi sudah memengang angka satu. 


Mata Kayla tertuju pada lelaki memakai kemeja kotak-kotak, 
tampak sangat tampan. Lelaki itu membawa sebuket bunga 


berjalan mendekati Kayla yang mematung. 


"Happy Aniversary sayang," ucap Aldo memberi buket 
bunga tersebut lalu memeluk Kayla, tak lupa mencium 
kening Kayla. 


Kalian pasti bisa tebak apa yang dirasakan Ken sekarang, 
kayak ada perih-perihnya gitu. Kalo kata mang oleh rasanya 
seperti anda menjadi ironmen banget. Biar tidak ada rasa 
juga Kayla tetap istri Ken, ia berhak atas Kayla bukan orang 
lain. 


Aldo berjongkok lalu mengeluarkan kotak kecil yang 
berisikan cincin, "Kayla, hubungan kita udah setahun, gak 
terasa ya. Makasih udah temani aku selama ini, makasih 
kamu udah selalu ngertiin aku, kamu wanita yang buat aku 
bucin. Aku tahu ini tiba-tiba, tapi aku mau kita ke jenjang 
yang lebih serius. Untuk itu Kayla Violetta kamu mau 
bertunangan dengan aku?" 


Kayla menutup mulutnya seakan tidak percaya dengan 
omongan Aldo barusan. la memandang teman sekelasnya 
yang tersenyum sambil mengucapkan kata terima, kini 
Kayla memandang wajah Ken yang sulit terbaca tetapi 
tersenyum, huftt Kayla mengerti. 


"Gue harus gimana? Kalau terima kasihan si Ken, mana 
muka kayak gitu lagi. Kalau gak terima Aldo gimana? 
Yaallah bantu Kayla." batin Kay. 


"Kay," panggil Aldo lembut karena Kayla masih terbengong. 


Kayla menarik napas dalam-dalam, "Do, happy aniversary. 
Makasih kamu juga udah selalu disisi aku, selalu jadi 
pelindung aku yang bawel ini. Do, untuk tunangan bukan 
aku menolak tapi aku gak mau terburu-buru. Mamih-papih 
aku lagi ada di luar negeri, masa nanti aku ngasih kabar 


anaknya udah tunangan. Kamu udah minta restu ke mamih- 
papih emangnya? Jalani dulu Do, jangan ngambil jalan yang 
salah," tutur Kayla, "Karena kita gak mungkin bisa bersama 
Do." 


Aldo terlihat termenung mendengar jawaban Kayla, "Iya aku 
terima keputusan kamu, nih peke anggap aja hadiah 
aniversary kita." 


Kayla tersenyum, "iya lumayan nambah koleksi." 


Aldo dengan lembut menarik tangan mulus Kayla dan 
memasang cincin tersebut dijari manis Kayla yang lentik. 


"Woi udah belum nih adegan romantisnya? Gue laper, mau 
pulang malah ditarik kesini," teriak Siti membuat semua 
tertawa, dasar Siti. 


"Hahaha, kalian boleh pesen apa yang kalian mau, semua- 
nya gratis," jawab Aldo. 


Mereka semua langsung memesan makanan sepuasnya 
lumayan kan gratis kapan lagi. Senang-nya hatiiii dapat 
makan gratis. 


"Bentar ya Kay, papa aku nelpon nih aku angkat dulu," 
tanpa menunggu jawaban Kayla, Aldo langsung pergi. 


Kesempatan juga buat Kayla agar berbicara dengab Ken. 
Kebetulan juga para sahabatnya sedang memesan makanan 
dan Ken sedang duduk disalah satu meja, Kayla menarik 
tangan Ken menuju toilet. 


"Eh lo main tarik-tarik aja, nggak ngijin lagi. Dasar!" Ken 
mengerucutkan bibirnya sok imut. 


"Anj! Jijik muka lo," 


"Gini-gini gue suami lo!" 


"Gue minta maaf," ujar Kayla lirih tapi bisa di dengar oleh 
Ken. 


"Gak salah denger nih seorang Kayla Violetta minta maaf ke 
gue? Siapa yang ngeruqiyah lo? Gue mau ucapin terima 
Kasih," 


Kayla mencubit lengan Ken, "ihhh seriuss Ken, gue minta 
maaf." 


"Aws. Baru aja minta maaf Jamilah lo udah cubit lagi. Btw lo 
minta maaf untuk?" 


"Untuk tadi, yang gue marah-marah sama elo, dan ..." 
"Dan apa?" tanya Ken bingung. 


"I-tu, em.. yang tadi Aldo cium kening gue. Gue tahu 
sebenar-nya gue salah, makanya gue minta maaf udah 
punya suami malah masih pacaran sama lelaki lain," tutur 
Kayla menundukkan kepalanya tak berani menatap Ken. 


"Huum, gak papa santai aja kayak di pantai. Gue kan udah 
bilang lo boleh pacaran sama Aldo kok dan juga tadi kan 
Aldo gak tahu kalau lo istri gue," 


"Makasih lo udah mau ngertiin gue," 

"Hm. Coba lo balik deh," ucap Ken menyuruh Kayla berbalik. 
"Ngapain?" 

"Balik aja Kay," 


Kayla pun berbalik membelakanginya, Ken menyingkirkan 
rambut Kayla. Leher jenjang yang mulus terlihat monggoda 


untuk laki-laki sudahlah skip. Ken memasang kalung 
berbandul cincin pernikahan yang ia temukan di meja 
makan tadi pagi 


"Udah," 

Kayla meraba lehernya, "Lo dapet dimana?" 

"Meja makan, lain kali jangan naruh sembarang," ujar Ken. 
Kayla menyengir, "Hehe, makasih." 

"Kalian ngapain disitu?" 

Degg. 


Ken dan Kayla saling memandang, "Aldo." 


Satu kata buat Ken deh? 
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"Kalian ngapain disitu?" 

Degg. 

"Ken dan Kayla memandang satu sama lain, "Aldo." 
Aldo mendekati 


"I-ni Do, tadi aku minta maaf sama Ken soalnya dimobil aku 
marah-marah sama dia," jawab Kayla menahan gugupnya. 


"Tumben." 


Ken menyahut, "nah gue juga bingung tiba-tiba dia minta 
maaf, akhirnya Kayla Violleta meminta maaf ke gue." 


"Heh! Udah baik yah gue minta maaf sama lo dari pada 
nggak sama sekali, nyesel gue," kesal Kayla. 


"Biarin nanti gue kasih pengumuman ke penjuru sekolah 
bahwa Kayla minta maaf ke gue sampe berlutut," ujar Ken 
melebih-lebihkan. 


"Aldoo, liat tuh Ken," rengek Kayla menunjuk Ken seperti 
anak kecil melaporkan ada yang mengganggunya. 


"Dia udah bosen Kay, lihat wajah ganteng gue." 
"Aldoooo." 


"Tadi aja kalian maaf-maafan, sekarang malah ribut. Akur 
dikit napa, lihat kalian berantem tuh kayak gemes gimana 
gitu pengen tak hih," lerai Aldo. 


"Nyesel aku Do minta maaf ke dia," balas Kayla menatap 
tajam Ken. 


"Nyesel gue maafin elo," Ken membalas tatapan tajam 
Kayla. 


Menurut Aldo hanya keajaiban saja yang mampu nembuat 
mereka akur, bayangkan baru beberapa menit mereka akur 
tapi sakarang sudah kayak kucing dan anjing. 


"Huh, Ken makasih udah bantuin gue ngasih kejutan ke 
Kayla, dan maaf lo kena amuk dari Kayla. Emang lo sahabat 
terbaik gue," tutur Aldo memeluk Ken ala laki-laki. 


"Kalau gue bilang gue udah nikah sama Kayla, apa gue 
masih sahabat terbaik lo, Do?" batin Ken bertanya. 


"Samasama bro, kita 'kan sahabat," balas Ken. 


"Aldo romantis bangettt, gue pengen punya pacar kayak 
dia. Untung dia pacar lo Kay, kalau enggak udah gue tikung 
dari lama," cerocos Dhea. 


Sekarang Kayla sudah bergabung dengan ketiga sahabat- 
nya sedangkan Aldo mengobrol sama Ken dan Rizky. Teman- 
temann sekelas yang lain sudah pamit dari 5 menit yang 
lalu. 


"Kapan gue sama Ken gitu?" celetuk Nadya menaruh dagu 
di atas dagunya. 


Mereka terkekeh mendengar penuturan Nadya. Gadis itu 
hanya bisa berhayal tapi tidak mau mengungkapkan rasa 
kepada Ken. 


"Nanti pas lo udah dipanggil Tuhan," sahut Dhea. 
Nadya menabok bahu Dhea, "enak aja lo!" 


"Kay, lo tau nggak tadi pas Nadya lihat Ken ngajak lo pulang 
bareng, raut wajah dia uhhh kayak istri yang tersakiti," 
cerita Dhea. 


Wajah Nadya memerah, "apaan sih lo Dhe, jangan percaya 
Kayla." 


"Elehh Nadya yang ini mau berbohong," tambah Dhea 
mencolek dagu Nadya. 


Kayla tertawa melihat wajah Nadya yang memerah, merasa 
lucu dengan tingkah sahabatnya yang sedang malu-malu 
pus. 


Tiba-tiba Ken, Aldo dan Rizky datang menghampiri meja 
mereka. 


"Yuk pulang Kay," ajak Aldo membuat Kayla tersedak 
ludahnya sendiri. 


"Ha-h pu-lang bareng? Hah?" Kayla seperti orang linglung. 


"Iyalah terus ih gobloknya sahabat gue," Dhea menyetil 
jidat Kayla. "gue tau kali Dhe, jangan disentil juga." Kayla 
mengelus-elus jidat yang disentil Dhea. 


"Yaudah ayo Kay," ujar Aldo hampir menarik Kayla. 


"Eh Do, tapi aku nginap dirumah tante aku. Mamih sama 
papih lagi keluar negri. Jadi, aku balik sendiri aja," tolak 
Kayla, aduh ia jadi takut bakal terbongkar. 


"Kamu kayak sama siapa aja sih, aku pacar kamu Iho Kay. 
Gak papa kali aku nganterin pacarku kemana pun dia pergi, 
kamu mau ke pelaminan pun aku ikut," tutur Aldo sambil 
tersenyum. 


"Itu 'kan gue kena uwuphobia tiba-tiba. Do, Kay kalo nggak 
mau pulang sama gue aja," sahut Dhea yang senyum- 
senyum sendiri. 


Kayla melotot pada Dhea, "enak aja lo, yaudah Do, aku 
pulang bareng kamu." 


"Lo sama gue aja Dhe, dijamin selamat," ujar Rizky. 


Dhea mendelik, "idih ogah gue sama elu, gue pulang bareng 
Nadya sama Shila aja." 


"Gue dijemput," ucap Shila. 


Kayla, Dhea, dan Nadya menatap Shila seolah bertanya 
siapa yang menjemput. 


"Pacar." 


Setelah mengucapkan satu kata yang mampu membuat 
ketiga gadis itu melongo Shila langsung keluar dari 
restoran. 


Mereka bertiga pun langsung berlari keluar restoran dan 
melihat siapa yang menjemput Shila. 


"Itu beneran Shila 'kan?" tanya Dhea melihat seorang pria 
membonceng Shila. 


"Iya deh, kayaknya pacarnya satu sekolah dengan kita deh, 
seragamnya sama kayak seragam sekolah kita," tutur Nadya 
mengamati pria tersebut. 


"Nanti besok kita minta penjelasan sama tuh anak," ucap 
Kayla penasaran. 


Dhea dan Nadya mengangguk mengiyakan, mereka bertiga 
penasaran siapa cowok yang bisa menaklukkan Shila yang 
gak percaya soal cinta. 


Akhirnya Kayla dan Aldo pulang bersama. Rizky terus 
membujuk Dhea agar pulang bersama dan Dhea pun mau 
tapi Ken harus mengantar Nadya pulang, dengan berat hati 
Ken mau. 


Didalam mobil hening pun tercipta antara Ken dan Nadya, 
mereka sama - sama diam. Ken diam karena memang malas 
untuk berbicara, kalau Nadya diam untuk menutupi 


gugupnya. 
"Jantung bisa nggak diam dulu," Nadya membatin 


"Em, Ken lo bisa main piano kan?" tanya Nadya memecah 
keheningan, basa-basi aja gitu biar gak canggung. 


Ken mengangguk singkat, "Bisa." 


"Nanti kapan-kapan ngajarin gue dong, dirumah ada piano 
tapi gak ada yang mainin palingan kalau papah senggang," 


"Oke, kabarin aja," Ken dengan senyuman andalannya. 


Jantung Nadya rasanya ingin lompat dari tempatnya, Nadya 
semakin jatuh ke dalam pesona Ken. 


Beberapa menit, akhirnya mobil terparkir di depan gerbang 
rumah Nadya. Nadya tersenyum, "Makasih udah nganterin 
gue pulang." 


Ken mengangguk, saat Nadya ingin turun dari mobil Ken 
menahannya. Membuat Nadya menoleh kikuk, tangaannya 
gemetar dipengang Ken. 


"Ada apa Ken?" 
"Maaf," satu kata itu keluar dari mulut Ken. 
Nadya mengeryit bingung, "Buat?" 


"Buat omongan gue kemaren, maafin gue udah buat lo sakit 
hati," 


Nadya mengerjapkan mata berkali-kali, tangannya sudah 
dingin bahkan Ken yang menggenggam tangan Nadya saja 
juga merasakan. 

"I-ya gue gapapa kok hehehe, santai aja," cengir Nadya. 

Ken tersenyum, "Maaf ya sekali lagi." 


Nadya mengangguk saja, melirik tangannya masih 
dipengang Ken. Mimpi apa ia semalam Yaallah. 


"Eh sorry," Ken melepaskan genggamannya, padahal Nadya 
masih nyaman. 


"Iya, kalau gitu gue masuk ke dalam dulu. Makasih," 

"Bentar Nad," 

"Hah? Iya? Kenapa?" 

"Tangan lo dingin, lo sakit?" 

Mata Nadya membulat, aduh malu. "Oh udara-nya dingin, 
gue keluar dulu. Bye." Nadya keluar mobil dengan wajah 


yang memerah. 


Ken menggaruk kepalanya yang tidak gatal, "Aneh." 


Kayla bingung setelah memasuki rumah mendapati meja 
makannya sudah terdapat beberapa lauk yang lezat dan 


rumahnya juga sudah bersih. 


Apa Ken yang melakukan semua ini? Ah tidak, Ken 'kan 
sedang mengantarkan Nadya pulang, lalu siapa? Pikirnya. 


Tiba-tiba suara wanita paruh baya mengangetkan-nya, "Non 
Kayla udah pulang ya." 


"Ibu siapa? Kok tau nama saya?" tanya Kayla bingung 
sekaligus kaget. 


Ibu itu tersenyum, "nama saya Asih, non panggil bi Asih aja. 
Saya pembantu baru disini, den Ken yang memperkerjakan 
saya." tuturnya. 


"Oh gitu, bi Asih nggak usah panggil non, panggil aja 
Kayla," ucap Kayla antusias karena sekarang dia tidak 
tinggal berdua bersama Ken lagi. Malas tinggal berdua 
dengan lelaki 


"Nggak sopan non, saya nggak enak kalo panggil nama aja," 
ujar Bi Asih. 


Kayla tersenyum, "senyaman bibi aja deh, kalo gitu Kay ke 
atas dulu, mau ganti baju baru Kay kesini soalnya Kay lihat 
makanan yang dimasak bibi jadi laper lagi deh." 


Walaupun tadi Kayla sudah makan di restoran tapi tidak bisa 
bohong bahwa sekarang dia lapar setelah melihat masakan 
bi Asih. 


Bi Asih hanya tersenyum melihat kelakuan majikannya yang 
begitu lucu. Sepertinya dia beruntung dipekerjakan disini. 


Setelah mengganti baju Kayla langsung menuju ruang 
makan. Baru saja ingin mengambil nasi, suara pria beberapa 


hari yang lalu baru saja menjadi suaminya ini masuk ke 
dalam indra pendengarannya. 


"Makan gak nunggu suami pamali, yakan bi?" ujar Ken. 


Kayla menatap sinis suaminya, "biarin, lo nggak boleh 
makan. Ini semua punya gue." 


"Emangnya lo bisa makan semua sampai habis? Gue laper 
tadi di resto nggak sempet makan," tutur Ken. 


Tadi memang Ken tidak memesan apapun karena Ken tebak 
pasti bi Asih sudah menyiapkan makanan dan tebakan-nya 
benar. Ken sudah mengenal bi Asih dari kecil karena bi Asih 
adalah pembatu dirumah neneknya. 


Kayla pun membiarkan Ken makan disampingnya. 
"Sini bi makan bareng Kay, enak tau," ajak Kayla. 


Bi Asih menggeleng, "kalian makan aja, bibi ke belakang 
dulu mau, beres-beres lagi." 


"Gak usah bi, bibi istirahat aja. Bibi baru dateng langsung 
kerja. Sekarang waktunya bibi istirahat. Nanti masalah cuci 
piring biar Kay aja," tutur Kayla. 


"Udah tugas bibi non," 
Kayla menggelang, "Bibi istirahat aja oke?" 
"Makasih non," setelah itu bi Asih pergi istirahat. 


Percakapan tadi tidak lepas dari pendengaran Ken, ia 
tersenyum melihat perlakuan Kayla yang menurutnya 
sopan. 


"Apa lo liat-liat gue?!" 


"Gapapa." 
"Terpesona ya sama gue," 


"Dih, kegeeran lo. Gue ngelihatin lo karena lo makannya 
kayak anak kecil make disisain segala," 


Ken mendekatkan wajahnya ke Kayla menatap intes mata 
indah Kayla lalu tersenyum dan mengelap sisa makanan 
dipipi Kayla. Kayla yang dibuat seperti itu menahan napas 
karena gugup. 


"Napas Kayla," Ken menjauhkan wajah dari Kayla lalu 
terkekeh. 


Kayla langsung mencubit lengan Ken, "rasain tuh." 
"Cie salting ciee, nyonya Aditama salting nih," 


"KEN!!" 


Pagi ini Kayla, Dhea, dan Nadya sedang menyidang Shila 
soal semalam yang Shila diantar pulang sama seorang pria. 


"Jadi semalam itu pacar lo," ujar Dhea, wajahnya kelihatan 
begitu serius. 


Shila hanya mengangguk cuek. 


"Yang bener?" ujar ketiga gadis itu. 


Lagi-lagi Shila mengagguk. 
"Sejak kapan?" tanya Kayla. 


Shila menatap ketiga gadis itu, "mau tau aja apa mau tau 
bangett." 


Ketiga gadis itu menatap Shila horor, Shila yang ditatap 
hanya terkekeh. 


"Seminggu lalu," jawab Shila. 


"Namanya siapa? Anak kelas mana?" kali ini giliran Nadya 
bertanya. 


"Galih anak IPS 3, udah puas 'kan?" 
"Puas bangettt," jawab mereka bertiga. 


"Jahat banget sih lo nggak ngasih tau kita," ujar Dhea 
ngambek. 


"Sekarang 'kan kalian udah tau dari mana jahatnya bego!" 
jawab Shila sinis. 


Dhea mnegerucutkan bibirnya, "setidaknya kalo lo 
nganggep kita sahabat, lo kasih tau dari awal pacaran 
ogeb!" 


"Iya - iya gue minta maaf," 


Gadis bergisul itu tersenyum, "sebagai gantinya lo naktir 
kita bertiga dong, pajak jadian gitu." 


"Tumben otak lo pinter Dhe," sahut Kayla. 


"Enak aja, nggak ada pajak - pajakkan. Rugi di gue," 


"Maemunah, kita 'kan betprend," ujar Nadya. 


Shila memutar bola matanya malas, "iya deh." ketiga gadis 
itu memekik senang. Makanan gratis. 


"Seneng banget gue traktir kayaknya lo Nad," ujar Shila 
sadar bahwa Nadya yang paling semangat hari ini. 


"Semalam juga Ken minta maaf ke gue, kalian tau dia juga 
pengang tangan gue seneng bangett," 


"Yang bener?" 
"Iya," 


"Cie, kayaknya Ken mulai buka hati. Kalau lo sama Ken 
jadian dapet traktir lagi dong? Ah senangnya," timpal Dhea. 


Shila menoyor Dhea, "Traktiran aja yang lo pikirin!" 
“Gratis Shil," 


"Ye Maemunahh!" 


tbc 
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Malam hari, Kayla sedang menonton drakor yang baru saja 
dia download beberapa hari sebelum dia menikah. 
Sedangkan Ken dari dua jam yang lalu keluar berkumpul 
bersama teman-temannya. 


Dan sekarang Kayla dibuat emosi sendiri saat menonton 
drakor tentang pelakor yang sedang hangat jadi 
perbincangan. 


"Dasar pelakor! Awas aja kalo Ken main dibelakang gue, 
bakalan gue bejek-bejek tuh muka! Eh kok gue mikirin Ken 
sih," Kayla seakan sadar akan omongannya barusan. 


Kayla kembali fokus menonton, kadang gigit bantal karena 
adegan uwuw, kadang juga nangis dan yang paling parah 
adalah Kayla sampai kayang. Sepertinya drakor bisa 
membuat orang gila sendiri. 


Sedang asik menonton drakor, tiba-tiba lampu padam 
membuat Kayla histeris. Dia dari kecil memiliki phobia 
terhadap ruangan gelap. Walaupun laptopnya masih 
menyala tetap saja Kayla takut. 


Kayla menarik selimut menutupi seluruh badannya 
membuat laptop terjatuh, wajahnya dipenuhi keringat dan 
air mata. 


Bayangan waktu kecil kembali hadir dalam ingatannya, 
kejadian saat ia berumur sepuluh tahun. Kayla sempat 
dikerjai oleh kakak kelasnya, ia dikunci di dalam gudang 
yang gelap hingga pagi satpam menemukan Kayla sudah 
pingsan. Sejak saat itu Kayla takut akan ruangan gelap, 
bayang-bayang gudang sekolahnya dulu masih teringat di 
otak Kayla. 


Kayla menangis di dalam selimut bahkan tubuhnya sampai 
gemetar. "hiks, Ken tolong Kay, hiks," ucap Kay lirih. 


Ceklek 


Suara pintu terbuka membuat isak tangis Kayla tertahan, 
dalam pikirannya itu adalah mbak kunti atau semacamnya 
lah kalau tidak seorang pencuri. 


Dirinya semakin gemeteran, Kayla meremas kuat selimut 
yang dia pakai untuk bersembunyi. 


Kayla menggeleng saat derap kaki itu sudah berada diujung 
ranjang miliknya, dia semakin takut. Bibirnya mulai pucat, 


tangannya gemeteran, keringat dan air mata membasahi 
wajah cantiknya. 


"Kayla." 


Kayla membulatkan matanya dan berteriak, "PERGI! HIKS 
TOLONG JANGAN GANGGU KAYLA HIKS! PERGI! JANGAN 
KUNCIIN KAYLA LAGI!" 


"Kay, ini gue Ken," 


Suara lembut Ken membuat Kayla langsung melepaskan 
selimutnya dan tanpa aba-aba ia memeluk tubuh Ken 
walaupun lampu padam Kayla masih bisa melihat suaminya. 
Ken kaget merasa Kayla yang tiba-tiba memeluk dirinya. 


"Ken, Kay takut. Gelap, Kay gak suka gelap, mereka jahat, 
mereka kunciin Kayla di dalam gudang. Hiks ," racau Kayla 
didalam pelukan Ken. 


Ken mengelus rambut halus Kayla, "husst tenang Kay, gue 
disini. Nggak ada yang mau kunciin lo, udah jangan nangis. 
Lampu-nya padam aja, mereka gak disini udah gue usir," 
ucap Ken menenangkan Kayla. 


Tubuh Kayla masih gemeteran, air matanya juga masih terus 
keluar membuat baju Ken basah. 


"Ken, jangan pergi lagi Kay takut, hiks," isak tangis Kayla. 


Ken masih setia memeluk istrinya, jauh dari lubuk hatinya ia 
sangat khawatir. Kayla tidak pernah setakut ini bahkan 
untuk pertama kali ia melihat Kayla seperti ini. Ken bisa 
tebak bahwa Kayla phobia terhadap ruangan gelap entah 
apa alasannya. 


Dagu Ken sudah menyandar di pucuk kepala Kayla, "Gue 
gak akan pergi Kayla. Jangan nangis ya istri." 


Kayla dengan mata sembabnya menatap wajah Ken, 
walaupun gelap samar-samar dia masih melihatnya. "Janji?" 


Ken tersenyum, lihatlah Kayla ini sangat lucu beda sekali 
dengan Kayla yang suka marah-marah. "Janji." 


Kayla kembali membenamkan wajahnya di dada bidang 
milik Ken. Tidak lama setelah itu terdengar dengkuran halus 
dari bibir Kayla. 


Dengan perlahan Ken memperbaiki posisi Kayla agar nanti 
badannya tidak kesakitan. Dia melepaskan pelukkannya, 
menarik selimut menutupi Kayla dengan perlahan agar 
Kayla tidak terganggu. 


Bibir Ken dengan nakal mencium kening Kayla lembut, Ken 
tidak menyangka dengan sikap Kayla tadi membuatnya 
gemas sendiri. Sudahlah daripada Ken kerasukan setan 
lebih baik Ken keluar saja. 


Ken hendak keluar namun Kayla tersadar dan menangis. 
"Hiks, Ken mau kemana?" 


Ken langsung berbaring disebelah Kayla, lalu memeluk 
istrinya. "Gue nggak kemana-mana, Kayla tidur aja." 


Kayla mengangguk dan mulai menutup mata, kemudian Ken 
menyusul. Posisi mereka sekarang adalah berpelukan. 


Pagi ini, Hanna dan Karina sudah berada di rumah Ken dan 
Kayla. Mereka berdua ingin melihat keadaan anak dan 
mantu yang baru dua minggu menjalin hubungan rumah 
tangga. 


"Assalamualaikum," salam mereka memasuki rumah. 
"Waalaikunsalam, eh ibu. Silahkan masuk bu," ujar bi Asih. 
Hanna mengerutkan keningnya, "bi Asih kok disini?" 


"Iya bu, saya disuruh den Ken buat kerja disini biar bantu 
non Kayla," jawab bi Asih. 


Karina menepuk jidatnya sendirin, "Astaga, gue lupa Han, 
Kayla itu nggak tau masak." 


Hanna hanya tertawa mendengar penuturan besannya itu. 
"Terus Ken sama Kay-nya mana bi?" tanya Hanna. 


"Mereka masih tidur bu, semalam saya denger suara 
teriakan dari non Kayla saya kira kenapa pas di depan 
Kamar sayang denger suara den Ken," tutur bi Asih. 


Karina dan Hanna saling memandang, "Teriakan gimana bi? 
Desahan gitu?" tanya Karina spontan mendapat tabokan 
dari hanna, "Kar kamu nanya gitu aku yang malu, udah biar 
itu privasi mereka." 


"Yasudah makasih bi, kalo gitu kami berdua mau lihatin 
mereka dulu," ujar Hanna. 


Kedua ibu-ibu perlahan mengintip apa pasangan suami-istri 
itu melakukan hal yang tidak-tidak semalaman. Untung saja 
kamar tidak dikunci. 


Senyum muncul diwajah kedua-nya, mereka pagi-pagi 
melihat pemandangan uwuw dimana Ken dan Kayla tertidur 
saling berpelukan ala teletabis. 


"Han, masih aman bajunya masih lengkap! Tapi gue seneng 
banget, mereka bisa akur gini," ujar Karina antusias. 


Hanna masih dengan senyumnya menatap pasangan suami 
istri itu. "Kita ke bawah aja, Rin. Masakin untuk mereka 
berdua, kangen masakin anak aku," ucapan Hanna 
diangguki Karina. 


Akhirnya ibu-ibu itu meninggalkan Ken dan Kayla yang 
sedang menikmati tidurnya. 


Tidak lama setelah itu Kayla terbangun dan betapa 
terkejutnya melihat Ken disamping dirinya saling memeluk. 
Refleks Kayla mendorong Ken hingga terjatuh ke bawah. 
Sungguh tega dirimu Kayla! 


Bruk! 


"Buset siapa yang ngedorong gue anj!" umpat Ken dengan 
mata yanga tertutup. 


Kayla melotot, "heh anak dungong! Ngapain lo tidur 
disamping gue? Pake pelukan lagi." 


Dasar Kayla, untung saja Ken yang tampan bin imut ini mau 
menolongnya kalau tidak sudah koma Kayla semalaman 
diruangan gelap. 


"Lo yang semalam ngerepotin gue macan, siapa coba yang 
nangis malem-malem sambil bilang 'Ken, Kay takut' dasar 
penakut!" kesal Ken mangusap bokongnya. 


Kayla kembali mengingat kejadian semalam, dimana dia 
menangis dipelukan Ken. Arghh betapa malunya ia sekarang 
dihadapan Ken. 


"Siapa suruh semalam matiin lampunya 'kan gue phobia," 
ujar Kayla tak mau kalah. 


Ken menatap sinis Kayla, "Tanya aja ke PLN! Mana gue tau." 
Ken pun keluar dari kamar Kayla dengan perasaan kesal. 


Demi apapun saat Ken keluar kamar, pipi Kayla mulai 
memanas saat mengingat kembali kejadian semalam. 
Betapa bodohnya dia harus memeluk Ken, oh Tuhan demi 
apapun Kayla tak sanggup bertemu Ken lagi. Bisa 
dibayangkan semalam sepertinya Kayla persis anak kecil. 


Sementara itu Ken kaget melihat mamah dan mertuanya 
sedang memasak didapur. 


"Mamah sama mamih ngapain disini?" tanya Ken dengan 
wajah bantalnya. 


Kedua wanita itu menoleh lalu saling pandang dan cekikikan 
sendiri. 


Ken memandang mereka dengan tatapan bingung, ada yang 
salah dari penampilannya sehingga kedua wanita 
dihadapannya tertawa atau wajahnya adalah ilernya. 
Perasaan nggak ada deh, Ken sedari dulu memang tidak 
pernah ileran. 


"Kalian kok pada ketawa? Ada yang salah sama Ken?" 
Mereka berdua menggeleng lalu kembali cekikikan. 


"Kok ngeri yah, jangan sampai mereka kerasukan pas 
menuju sini." batin Ken. 


"Eh ada mami sama mama, kapan datangnya?" Kayla yang 
tiba-tiba duduk disamping Ken. 


Kedua wanita itu semakin cekikikan sambil menatap Ken 
dan Kayla. 


"Mereka kenapa Ken?" tanya Kayla. 


Ken menggeleng, "Dari tadi tuh mereka gitu, apa jangan- 
jangan kerasukan." 


"Mamah denger Ken, nih kalian makan kita masakin buat 
kalian ya kan, Rin," ucap Hanna membawa nasi goreng. 


Mata Kayla berbinar, sudah lama dia tidak memakan 
masakan mamihnya. Dengan cepat Kayla menyendok nasi 
goreng tersebut, tetapi baru saja ingin menyendok 
tangannya dipukul oleh Karina. 


"Sjiapin buat suami dulu Kayla Violetta," geram Karina. 
Kayla hanya cengengesan, "hehehe, khilaf Mih." 


Kayla dengan telaten menyendokan Ken, lalu disodorkan 
kepada suaminya dengan senyum dipaksa. 


Baru beberapa suapan, tiba-tiba pertanyaan Karina 
membuat dua remaja itu tersedak. 


"Kalian udah anuan?" 
Hah! 

Anuan apenih? 
"Maksudnya mih?" 


"Itu Iho Ken, hubungan suami-istri. Udah?" 


Ken melirik Kayla yang sibuk dengan makanannya, ia 
tersenyum licik. "Kalau itu mah udah mih, Kayla pro lagi," 
Ken terkekeh. 


Watdepakkkkkk! Ken ANJ!!! 
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Chapter 10 


Part ini sudah direvisi bila ada typo tolong ditandai:) 


Jangan lupa vote, komen dan share! 


[Happy reading, enjoyyy!] 


Hari senin adalah hari paling sial bagi Ken dan Kayla, 
bagaimana tidak mereka dihukum membersihkan toilet 
karena tidak membawa topi. Sudah upacara bendera 
menghabiskan waktu satu jam ditambah dengan mereka 
harus membersihkan toilet lagi. Kan pusing pala Kayla. 


Sebenarnya ada beberapa murid juga selain Ken dan Kayla, 
tapi mereka dibagi dan Kayla sama Ken ditoilet cowok 
sedangkan dua murid yang lainnya di toilet cewek. 


Kayla menutup hidungnya saat memasuki toilet cowok, 
"Gila, bau banget sih, ini toilet atau tempat pembuangan 
sampah." 


"Kayak toilet cewek ada bersih aja," ujar Ken yang sudah 
membawa peralatan bersih-bersih. 


Ken menyerahkan kain pel kepada Kayla, "nih ambil." 


"Nggak mau, lo aja napa Ken. Kita nggak bawa topi karena 
lo yang nggak mau nebengin gue, makanya lo yang bersihin 
aja," cerocos Kayla. 


Tadi pagi memang ada perdepatan pasangan suami istri ini. 
Kayla yang nebeng bersama Ken, tapi Ken malah menolak 
dan mereka ribut sampai lupa waktu. 


"Gak usah banyak bacot Kay, lo juga salah tadi pagi. Nih 
ambil, gue bersihin yang lain," ujar Ken. 


Dengan kasar Kayla mengambil kain pel, dan dengan 
terpaksa juga membersihkan toilet. Mulut Kayla terus 
mengomel inilah itulah pokoknya tidak bisa diam. 
Sedangkan Ken sengaja menulikan telinganya. 


"Cowok tuh kenapa nggak bisa bersih sih, buat susah orang 
aja. Beda sama cewek bersihnya nggak ada lawan," omel 
Kayla sendiri sambil mengepel. 


Ken memutar bola mata malas, "cowok selalu salah deh 
dimata cewek." 


"Iya lah, cewek makhluk paling benar dimuka bumi ini dan 
cowok yang selalu salah," kata Kayla membuat Ken geram 
sendiri. 


"Berisik lo! Tuh mulut apa kereta sih ngoceh mulu," 


Kayla melirik Ken sebentar, "Mulut gue diciptakan Tuhan 
buat ngomong selagi masih bisa ngomong ya gue 
ngomong." 


"Ngomong terus bisa buat suara lo abis, mau jadi bisu?" 


"Selama ini gue baik-baik aja kok, sok tau lo! Lo iri kan gue 
punya suara semerdu ini!" 


"Bahkan suara kambing aja lebih merdu dari suara lo," 


"Edan punya suami gak bersyukur banget dapet istri Kayak 
gue," 


"Ngelus dada gue mah," 


"Idih! satu sekolah juga tau suara gue bagus, udah bagus 
gue cantik lagi," 


"Cantik dari mananya? Buluk, iya," 
"Kenanjing!" 
"Orang jelek gak boleh ngomong kasar Iho," 


"Orang cantik kayak gue harus sabar ngadepin cowok gak 
jelas kayak lo!" 


"Gini-gini gue yang di peluk lo sambil nangis 'Ken, Kay 
takutt' hahahahaha ngakak muka lo," 


"Kalau bukan suami udah gue bunuh nih orang!" batin 
Kayla. 


Akhirnya setelah beberapa menit, Ken dan Kayla telah 
selesai membersihkan toilet walaupun dengan adu mulut. 


Mereka memutuskan untuk masuk ke kelas. 
"Misi bu," 


Bu Andin guru bahasa Indonesia menoleh ke arah pintu. 
"Iho, kalian dari mana?" 


"Tadi kita habis dihukum bu," jawab Ken. 
"Yasudah kalian kembali ke tempat duduk," ujar Bu Andin. 


Setelah itu bu Andin kembali menjelaskan materi dengan 
sangat tenang. 


"Baiklah materi sampai disini dulu, kita lanjutakan besok. 
Sekarang ibu bakal bagiin kalian kelompok untuk ngerjain 
tugas buat presentasi besok," tutur bu Andin. "Kelompok 
pertama, Ken, Gino, Shila, dan Kayla. Kelompok kedua, 
Rizky, Aldo, Dhea, dan Nadya. Kelom--" 


"Saya mau satu kelompok sama Kayla bu," ucap Aldo 
memotong ucapan bu Andin. 


"Nggak ada, nanti kamu bukannya kerja tugas tapi malah 
pacaran," ujar bu Andin. 


Semua murid menahan tawa mendengar ucapan gurunya. 
Kemudian bu Andin kembali menyebutkan nama-nama 
kelompok. 


Ya, semua guru yang mengetahui bahwa Aldo dan Kayla 
pacaran. Tidak semua sih, hanya guru yang mengajar di 
kelas mereka saja. 


"Ibu mah kayak nggak pernah muda aja," ucap Aldo sambil 
cengengesan. 


Bu Andin hanya terkekeh lalu mengeleng-geleng. "kamu 
belajar yang benar dulu, biar nanti kalau nikah sama Kayla 
tuh nggak susah cari kerja." 


"Makanya bu, kasih satuin saya sama Kayla, biar saya 
semangat belajar dan Insyaallah bulan depan udah nikah," 
ujar Aldo. 


Ucapan Aldo membuat semua murid berseru 'cie' dan bu 
Andin terkekeh, Kayla hanya menahan merona dipipinya. 


Nadya menyenggol bahu Kayla. "Ciee, udah gebet tuh laki lo 
mau cepet nikahin lo." 


Kayla tidak menjawab, ia salah tingkah dengan ucapan 
Aldo. 


"Haha, kamu ada-ada aja Do. Baiklah kalau begitu ibu pamit 
dulu, sampai berjumpa besok semua." 


"Terimakasih Bu." 


"Jadi bentar kita ngerjain tugas di rumah siapa?" tanya 
Shila. 


Mereka bertujuh sedang menikmati makan dikantin. 
Ken dan Kayla sama-sama mengedikkan bahu tak tahu. 
Shila menghembuskan napas kasar. "Di rumah lo aja Ken." 


"Gak bisa. Di rumah gue lagi ada acara arisan bareng temen 
nyokap gue. Coba tanya Gino, kali aja bisa di rumahnya 
atau nggak dirumah lo Shil," ucap Ken, bisa mati dia kalau 
di rumahnya. 


"Dia bilang nggak bisa. Rumah gue juga lagi ada acara," 
ucap Shila. "Di rumah elo aja Kay." 


Kayla yang awalnya sedang menikmati makanan langsung 
melotot, "Eh, gue lagi tinggal bareng tante gue." 


"Kan rumah lo kosong terus nanti kita ke sana aja, pas 
pulang gue yang anterin lo ke rumah tante lo," ujar Shila. 


"Nggak bisa Shil, rumah gue dikunci. Pembantu sama sopir 
juga pulang kampung makanya gue tinggal bareng tante 
gue," bohong Kayla. 


"Sejak kenal lo, perasaan gue nggak pernah tuh tau kalau lo 
ada sodara disini," celetuk Dhea. 


Kayla menatap tajam Dhea. "Ck! Keluarga gue tuh banyak 
yang tinggal disini." 


"Rumah tante lo aja Kay, kita juga nggak berisik nanti," 
tutur Shila. 


Kayla melirik Ken sebentar, lalu mengangguk. 


"Nah gitu dong, abis pulang sekolah kita lansung ke sana. 
Nanti gue ngabarin ke Gino." 


"Secepatnya harus ngabarin bibi nih." batin Kayla. 


"Lo kenapa Do, kayak orang abis putus cinta aja," celetuk 
Rizky. 


Mereka semua pun menatap Aldo, dia sedang mengaduk- 
adukan makanannya. 


"Gue galau nggak satu kelompok sama Kayla." Sontak 
pernyataan Aldo membuat semuanya tertawa. 


"Kamu ada-ada aja Do, haha," tawa Kayla. 


"Gimana kalau kita ngerjainnya sama-sama dirumah Kayla," 
sahut Nadya. 


"Gak boleh!" ujar Ken spontan. 


Semuanya menatap Ken. "Kenapa?" tanya mereka kecuali 
Kayla. 


Ken gelagapan sendiri, "Maksudnya ... Nadya lo nggak boleh 
makan banyak sambel nanti lo sakit." 


Nadya bingung perasaan dia tidak terlalu menaruh sambal 
banyak dibaksonya, tapi satu sisi dia senang karena Ken 
memperhatikannya. 


"Cieee Ken yang udah perhatian nih sama Nadya," goda 
Dhea. 


Ken tidak menanggapi godaan Dhea, dia malah bersyukur 
akhirnya tidak jadi di interogasi. 


"Jadi gimana nih? Mau kerja bareng aja di rumah Kayla?" 
tanya Nadya menutupi kegugupan. 


"Gue sih dari Kay aja," ujar Shila. 


Kayla menatap Aldo yang memasang senyuman manisnya, 
Kayla tau maksud dari senyuman itu. Dan akhirnya Kayla 
mengangguk tidak tega melihat wajah pacarnya. 


Semua telah sampai di rumah Kayla lebih tepatnya 
rumahnya dan Ken. Kayla berdoa semoga saja bi Asih bisa 
berakting dengan baik nantinya. 


"Assalamualaikum," 
"Waalaikumsalam, silahkan masuk non, den," ucap bi Asih. 


"Eh kok saya kayak pernah liat bibi ya, tapi dimana, " ujar 
Rizky. 

Ken lupa bahwa bi Asih pernah bekerja satu bulan 
dirumahnya dan saat itu Ken mengajak Aldo dan Rizky 
untuk bermain ps. 


"Den salah liat kali, wajah bibi kan pasaran," jawab bi Asih. 


Ken dan Kayla bernapas lega, bi Asih emang jagonya 
berakting. 


"Ada yang lebih pasaran bi, nih yang sok pernah kenal bibi," 
Dhea menoyor kepala Rizky. 


Rizky mengerucutkan bibirnya, "sakit yang." 
"Yang digoyang yang pala lu peyang," jawab Dhea sarkas. 


"Yaudah ayok masuk, bi siapin mereka minum ya," ucap 
Kayla. 


"Siap non," jawab bi Asih berlalu. 


Semuanya kini duduk di ruang tamu, mereka membuat 
lingkaran. 


"Pake laptop lo aja Kay, kita kan nggak bawa laptop," ujar 
Gino. 


"Bentar gue ambil dulu laptopnya, eh terus kelompok kalian 
pake apa?" tanya Kayla melihat kelompok Aldo yang tidak 
mambawa laptop. 


"Kita nulis dibuku aja, nanti malem baru gue ketik dilaptop," 
jawab Nadya. 


Kayla mengangguk lalu pergi ke kamarnya untuk 
mengambil laptop. Untumg kemarin pas kejadian mati 
lampu laptopnya tidak rusak. 


Bi Asih datang membawa makanan dan minuman. "Nih 
makanannya non, den. Silahkan dimakan, bibi ke belakang 
dulu." 


"Makasih bi," ucap mereka semua. 


Tidak lama kemudian Kayla datang membawa laptop. 
"Tante lo kemana Kay?" tanya Dhea. 
"Nggak tau," 


Kemudian mereka pun larut dengan tugas dan Aldo terus 
menggenggam tangan Kayla membuat teman-temannya 
manatap malas atas kebucinan Aldo. 


"Tolong itu tangannya bisa di lepas dulu gak? Risih nih bagi 
gue yang jomblo," celetuk Dhea. 


Bukannya lepas Aldo malah mengeratkan genggamannya, 
Kayla hanya menggaruk kepalanya yang tidak gatal melirik 
ke arah Ken yang lebih memilih fokus mengetik. Kayak 
ketahuan selingkuh rasanya. 


"Sini-sini gue genggam tangan lo aja," timpal Rizky. 


Dhea menunjukan kepalan tangannya, "Dapet satu 
bogeman dari gue." 


"Yaelah galak amat," 
"Napa? Urusan lo?!" 


"Sssttt udah jangan berisik! Dirumah orang lho ini, mau 
diusir?" Shila yang menengahi mereka berdua. 


Jam sudah menunjukkan pukul lima sore dan mereka semua 
pamit pulang. 


"Ken gue nebeng sama lo ya," ujar Nadya, Ken hanya 
mengangguk terpaksa. 


Nadya tersenyum senang, "Kay, gue pulang dulu yah. 
Salamin ke tante lo." 


Kayla mengangguk menahan tawa. Ia tahu bahwa Ken capek 
ingin sekali tidur itu sudah kebiasaannya, tapi karena tidak 
mau orang lain curiga maka ia rela menerima permintaan 
Nadya. 


Pilih couple mana nih 
-KenKayla 

-AldoKayla 
-KenNadya 
-DheaRizky 


tbc 


